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ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine the effect of independent 
variables namely work motivation (X1) and Islamic leadership (X2) on the 
dependent variable namely employee performance (Y) at the BMT Tumang 
Boyolali. This research uses quantitative methods. The results of this study 
indicate that the variable (X1) work motivation has a significant effect on 
variables (Y) employee performance, and variables (X2) have a significant effect 
on the variable (Y) employee performance. 
The population in this study were 86 employees of BMT Tumang Boyolal. 
The sampling technique in this study was Total Sampling, namely the overall 
sampling technique of the total population, meaning that all Tumang BMT 
employees became the research sample. Researchers spread questionnaires to all 
employees of BMT Tumang without any specific criteria. Then the data will be 
analyzed and processed using SPSS 23.0. 
The results of the analysis of this study indicate that the motivation 
variable has a significant effect on employee performance variables. This is 
indicated by the thitung value of Islamic work ethics 3.317 greater than ttabel 0.677 
with a significant value of 0.001. While the results of the analysis on Islamic 
leadership variables have a significant effect on employee performance variables. 
This is indicated by the thitung value of 2.531> ttabel of 0.677 with a significant 
value of 0.013. So it can be concluded that the existence of extrinsic work 
motivation and Islamic leadership have a significant effect on the performance of 
BMT Tumang employees. 
Keywords: Work Motivation, Islamic Leadership, and Employee Performance. 
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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui  pengaruh variabel 
independen yaitu motivasi kerja (X1) dan kepemimpinan islam (X2) terhadap 
variabel dependen yaitu kinerja karyawan (Y) pada BMT Tumang Boyolali. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel (X1) motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap 
variabel (Y) kinerja karyawan, dan variabel (X2) berpengaruh signifikan terhadap 
variabel (Y) kinerja karyawan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan BMT Tumang wilayah 
Boyolali yaitu sebanyak 86 karyawan. Teknik pengambilan sampel pada 
penelitian ini adalah Total Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel secara 
keseluruhan total populasi, artinya semua karyawan BMT Tumang menjadi 
sampel penelitian. Peneliti menyebar kuisioner kepada seluruh karyawan BMT 
Tumang tanpa ada kriteria khusus. Selanjutnya data akan dianalisis dan diolah 
menggunakan SPSS 23.0. 
Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa variabel motivasi 
berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja karyawan. Hal ini ditunjukkan 
dengan nilai thitung etika kerja Islam 3,317  lebih besar dari ttabel 0,677  dengan nilai 
signifikan 0,001. Sedangkan hasil analisis pada variabel kepemimpinan islam 
berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja karyawan. Hal ini ditunjukkan 
dengan nilai thitung sebesar 2,531 > ttabel sebesar 0,677 dengan nilai signifikan 
0,013. Sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya motivasi kerja ekstrinsik dan  
kepemimpinan islam berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan BMT 
Tumang. 
Kata kunci: Motivasi Kerja, Kepemimpinan Islam, dan Kinerja Karyawan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah  
Seiring pesatnya perkembangan zaman serta tingginya tingkat persaingan 
bisnis dalam segala bidang, mengakibatkan perusahaan dihadapkan pada 
tantangan untuk dapat mempertahankan dan mengembangkan perusahaan yang 
dijalankan. Semakin cepatnya tingkat perubahan dengan kemajuan teknologi 
informasi, menuntut kepekaan perusahaan untuk merespon perubahan yang akan 
terjadi, oleh karena itu perusahaan harus mampu menghadapi persaingan tersebut. 
Manajemen sumber daya manusia merupakan aspek yang sangat penting 
untuk mendukung keberlanjutan perusahaan. Dalam pengaturan suatu organisasi 
atau perusahaan, manajemen sumber daya manusia perlu diarahkan pada model 
yang dapat menarik potensi penuh dari sumber daya manusia bagi organisasi atau 
dengan kata lain pengelolaan sumber daya manusia harus diarahkan 
mengeksplorasi potensi sumber daya manusia yang mampu untuk dapat 
memberikan kontribusi positif bagi perusahaan atau organisasi (Tumilaar, 2015).  
Sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas adalah sumber daya 
manusia yang memiliki kompetensi tinggi dan ketrampilan yang dapat 
memajukan perusahaan. Bagaimanapun juga perusahaan tidak akan mungkin 
dapat berjalan jika sumber daya manusia yang ada tidak mampu melaksanakan 
tugasnya dengan baik. Untuk itu faktor manusia(karyawan) memegang peranan 
utama dalam setiap usaha yang dilakukan perusahaan.  
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Karyawan merupakan sumber daya yang sangat penting bagi perusahaan 
karena memiliki kemampuan untuk berfikir, berkreasi, dan mengelola suatu 
organisasi yang sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk mecapai tujuan yang 
diharapkan oleh perusahaan tersebut. Namun, karyawan juga sejatinya tidak dapat 
bergerak tanpa arahan dari pemimpin mereka. pemimpin merupakan seseorang 
yang mampu menjaga amanah. 
Menurut Harahap (2016) Kepemimpinan adalah kemampuan untuk 
mempengaruhi orang lain dalam hal ini para bawahan sedemikian rupa sehingga 
orang lain mau melakukan kehendak Pemimpin meskipun secara pribadi hal ini 
mungkin tidak disenangi. Sukses tidaknya dalam mencapai tujuan organisasi 
tergantung pada kemampuan pimpinan mempengaruhi bawahan dalam mengajak 
dan menyakinkan mereka, sehingga para bawahan ikut berpartisipasi terhadap apa 
yang telah dianjurkan dengan penuh semangat. 
Menurut Harahap (2016) kepemimpinan Islam adalah suatu proses atau 
kemampuan orang lain untuk mengarahkan dan memotivasi tingkah laku orang 
lain, serta ada usaha kerja sama sesuai dengan al-Qur‟an dan Hadis untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan bersama. 
Kepemimpinan yang dikonsepsikan Alqur‟an merupakan suatu hal yang 
sangat mendasar, untuk mengelola hubungan sesama manusia maupun alam 
lingkungannya. Tipe leadership yang dikemukan Alqur‟an bukan semata-mata 
hanya mengenai urusan ukhrawi, akan tetapi berkaitan pula dengan urusan 
duniawi, seperti tijarah, atau perdagangan perindustrian, perniagaan, pemerintah, 
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organisasi sampai terhadap kelompok bahkan lebih jauh lagi yaitu terhadap diri 
sendiri atau memanage diri. 
Harahap (2016) mengemukakan asas-asas Al-Qur‟an yang memberikan 
dasar dalam konsep kepemimpinan adalah:  
a. Beriman Diterangkan dalam surat Ali Imran ayat 28 :  
 انِيرِفا اكْلا انوُنِمْؤُمْلا ِذِخَّتا ي الَ ْلاعْفا ي ْن ام او اينِنِمْؤُمْلا ِنوُد ْنِم اءااِيلْواأ
 ُ َّللَّا ُمُُكر ِّذاُيُاو ًةا اق ُت ْمُه ْ نِم اوُق َّ تا ت ْناأ َّلَِإ ٍءْي اش فِ 
َِّللَّا انِم اسْيالا ف اكِلاذ
 ُيِص امْلا 
َِّللَّا الَِإ او ُه اسْفا ن 
Artinya: “Janganlah orang-orang mengambil (memilih) orang-orang kafir 
menjadi wali (Pemimpin) dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Barang 
siapa berbuat demikian, lepaslah ia dari pertolongan Allah”.  
b. Azas Keseimbangan dan Keadilan Menurut Nuruddin (1995), keadilan dan 
keseimbangan adalah suatu konsep yang luas berkaitan hampir dengan seluruh 
aspek kehidupan sosial, politik terutama ekonomi. Dalam Alqur‟an kata adil 
disebut sebanyak tiga puluh satu kali.   
Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wijayanti and Wajdi 
(2012) serta Wijayanti dan Meftahudin (2016) yang menyatakan bahwa 
kepemimpinan islam berperan dalam meningkatkan kinerja karyawan. Namun, 
bukan hanya kepemimpinan yang menjadi patokan, kesejahteraan karyawan juga 
menajdi salah satu pengaruh kinerja karyawan manjadi naik atau turun. 
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Kinerja (prestasi kerja) adalah “hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 
yang dicapai seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya” (Mangkunegara dalam Murty dan 
Hudiwinarsih (2012). Hasil kerja sesuai dengan tujuan perusahaan akan sangat 
tergantung pada hasil kerja karyawan. Hasil kerja karyawan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal.  
Dalam meningkatkan kinerja karyawannya perusahaan akan melakukan 
beberapa cara yang dapat mendorong karyawan untuk bekerja secara maksimal. 
Ada beberapa faktor yang dapat meningkatkan kinerja karyawan, salah satunya 
motivasi ekstrinsik. 
Menurut Amalia dan Fakhri (2016) motivasi adalah suatu faktor yang 
mendorong manusia untuk melakukan aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi 
sering diartikan sebagai pendorong perilaku seseorang. Motivasi sebagai proses 
yang menjelaskan intensitas, arah, dan ketekunan seorang individu untuk 
mencapai tujuannya. 
Permana dalam Maulana, dkk (2015) menjelaskan motivasi ekstrinsik 
adalah pendorong kerja yang bersumber dari luar diri pekerja sebagai individu, 
beru(Putra and Frianto, 2013)pa suatu kondisi yang mengharuskan melaksanakan 
pekerjaan secara maksimal. 
Penelitian sejenis yang telah dilakukan oleh Amalia dan Fakhri (2016) 
dengan hasil yang menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Berbeda dengan hasil penelitian yang telah dilakukan 
Wijayanti and Wajdi (2012) yang  menunjukkan hasil bahwa motivasi tidak 
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berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Dari hasil kedua penelitian 
diatas, terdapat perbedaan hasil penelitian. 
Penelitian sejenis yang telah dilakukan Harahap (2016) dengan hasil yang 
menunjukkan bahwa kepemimpinan islam berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Berbeda dengan hasil penelitian yang telah dilakukan Jannah, 
Suwardi and Iriyanto (2016) yang  menunjukkan hasil bahwa gaya kepemimpinan 
islam tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. dari hasil kedua 
penelitian diatas, terdapat perbedaan hasil penelitian. 
Dengan perbedaan tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian serupa 
dengan objek penelitian di BMT (Baitul Maal wa Tamwil) Tumang yang 
berkantor pusat Jalan Boyolali - Semarang KM. 01, Penggung, Kec. Boyolali, 
Kab. Boyolali, Jawa Tengah 57316. 
BMT Tumang adalah suatu lembaga keuangan syariah yang menjunjung 
tinggi kemanusiaan dan memiliki integritas. BMT Tumang merupakan lembaga 
keuangan syariah yang mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai  
rohani dalam melandasi kegiatan operasionalnya. BMT Tumang dirintis dengan  
semangat awal, mengentaskan masyarakat dari jeratan rentenir.  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah Motivasi Ekstrinsik dan 
Kepemimpinan Islam dalam meningkatkan kinerja karyawan pada BMT Tumang. 
Dari uraian latar belakang tersebut, maka dapat diajukan sebuah penelitian dengan 
judul “PENGARUH MOTIVASI KERJA EKSTRINSIK DAN 
KEPEMIMPINAN ISLAM TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA 
BAITUL MAAL WA TAMWIL (BMT) TUMANG.” 
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1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
dapat diidentifikasikan adanya permasalahan yang muncul berkaitan dengan 
kinerja karyawan, yaitu karyawan terlalu berfokus dalam sektor pelayanan, 
sehingga motivasi terhadap karyawan kurang. Hal ini mengakibatkan kinerja 
karyawan menurun karena motivasi karyawan rendah. 
1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, penelitian ini dibatasi pada 
penelitian mengenai motivasi kerja esktrinsik dan peran kepemimpinan islam 
dalam meningkatkan kinerja karyawan pada Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) 
Tumang.  
1. Penelitian ini menggunakan responden karyawan pada BMT Tumang. 
2. Data yang digunakan adalah data primer, yaitu data yang diperoleh dari 
penyebaran kuisioner kepada karyawan BMT Tumang. 
1.4. Rumusan Masalah 
Adapun masalah dalam penelitian ini yaitu faktor-faktor apa saja yang 
dapat meningkatan kinerja karyawan. Dari pemaparan latar belakang dan 
identifikasi masalah di atas diperoleh rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu:  
1. Apakah motivasi kerja ekstrinsik berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
BMT Tumang? 
2. Apakah kepemimpinan islam berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
BMT Tumang? 
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1.5. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :  
1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja ekstrinsik terhadap kinerja 
karyawan BMT Tumang. 
2. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan Islam  terhadap kinerja 
karyawan BMT Tumang. 
1.6. Manfaat Penelitian 
1.6.1 Manfaat Teoritis 
a. Bagi Akademis  
Dengan adanya penelitian ini dapat menambah wawasan mahasiswa serta 
menjadi referensi bahan penelitian selanjutnya. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tambahan referensi 
berbagai penelitian selanjutnya untuk pengembangan teori mengenai 
pengaruh motivasi ekstrinsik dan kepemimpinan islam terhadap kinerja 
karyawan.   
1.6.2 Manfaat Praktis 
a. Bagi Organisasi/Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada organisasi 
untuk dijadikan salah satu referensi penyelesaian masalah perusahaan 
mengenai motivasi kerja ekstrinsik dan kepemimpinan Islam dalam 
meningkatkan kinerja karyawan pada BMT Tumang. 
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b. Bagi Karyawan BMT Tumang 
Dapat menjadi masukan dan informasi mengenai hubungan motivasi kerja  
ektrinsik dan kepemimpinan Islam dalam meningkatkan kinerja karyawan 
pada BMT Tumang sehingga dapat digunakan sebagai acuan untuk 
meningkatkan kinerja karyawan. 
1.7. Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyelesaian penelitian ini 
dibagi ke dalam lima bab, sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini terdiri dari beberapa sub-bab, antara lain latar belakang, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Bab ini menguraikan teori yang akan digunakan, penelitian terdahulu yang relevan 
dengan penelitian yang dilakukan, kerangka berfikir, dan hipotesis penelitian. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan tentang jenis variabel penelitian yang digunakan, waktu dan 
tempat penelitian, definisi operasional, definisi konseptual, populasi dan sampel, 
sumber data, metode pengumpulan data dan metode analisis yang digunakan. 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini dijelaskan mengenai deskripsi umum objek penelitian berupa 
pemaparan data yang memuat informasi tentang lokasi atau institusi yang menjadi 
objek penelitian, penyajian data serta analisis data. 
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BAB V : PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, 
keterbatasan dan saran-saran yang berhubungan dengan penelitian yang serupa 
dimasa yang akan datang. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Landasan Teori 
2.1.1 Motivasi Kerja 
2.1.1.1 Pengertian Motivasi 
Motivasi adalah aktivitas perilaku yang bekerja dalam usaha memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan yang diinginkan (Fahmi, 2016: 87). Bagi setiap individu 
sebenarnya memilki motivasi yang menjadi spirit dalam memacu dan 
menumbuhkan semangat kerja dalam bekerja. Spirit yang dimilki oleh seseorang 
tersebut dapat bersumber dari dirinya maupun dari luar, dimana kedua bentuk 
tersebut akan lebih baik jika dua-duanya bersama-sama ikut menjadi pendorong 
motivasi seseorang (Fahmi, 2016: 89). 
Sedangkan motivasi menurut Danim (2008: 60) merupakan kekuatan 
kompleks yang membuat seseorang berkeinginan memulai dan mejaga kondisi 
kerja dalam organisasi. Motivasi adalah kekuatan yang muncul dari dalam diri 
individu untuk mencapai tujuan atau keuntunngan tertentu dilingkungan dunia 
kerja atau  dikehidupan pada umumnya. 
Stethepen & Timothy (2008) mendefinisikan motivasi (motivation) 
sebagai proses penjelaskan intensitas, arah, dan ketekunan seorang individu untuk 
mencapai tujuan. Sementara motivasi umum berkaitan dengan usaha mencapai 
tujuan apa pun, kita kan mempersempit fokus tersebut menjadi tujuan-tujuan 
organisasional untuk mencerminkan minat kita terhadap perilaku yang 
berhubungan dengan pekerjaan. 
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Motivasi adalah kemauan yang tinggi untuk melakukan upaya untuk 
mencapai tujuan organisasi yang dikondisikan oleh kemampuan upaya untuk 
memenuhi kebutuhan individu tertentu (Abusama et al., 2017). 
Menurut Mangkunegara dalam Fachreza, dkk (2018) motivasi adalah suatu 
kecenderungan untuk beraktifitas, dimulai dari dorongan dalam diri (drive) dan 
diakhiri dengan penyesuaian diri, penyesuaian diri dikatakan untuk memuaskan 
motif.  
Alif (2015) Motivasi adalah serangkaian proses yang membangkitkan, 
mengarahkan dan memelihara perilaku manusia demi pencapaian tujuan tertentu. 
Menurut Malthis dalam Gardjito (2014), motivasi adalah keinginan dalam diri 
seseorang yang menyebabkan orang tersebut bertindak. 
Dari uraian diatas, motivasi adalah dorongan dari dalam diri seseorang 
untuk melakukan suatu tindakan. Motivasi kerja yang Islami tidak hanya mengejar 
tujuan duniawi saja tetapi didasari juga dengan ibadah mendapat ridho Allah SWT 
dalam mencari nafkah. 
2.1.1.2 Motivasi Intrinsik 
 Menurut Siagian dalam Maulana, dkk (2015) motivasi instrinsik 
bersumber dari dalam individu. Motivasi ini menghasilkan integritas dari tujuan-
tujuan, baik tujuan organisasi maupun tujuan individu dimana keduanya dapat 
terpuaskan. 
Nawawi dalam Putra dan Frianto (2013) menjelaskan motivasi intrinsik 
adalah pendorong kerja yang bersumber dari dalam diri pekerja sebagai individu 
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berupa kesadaran mengenai pentingnya atau manfaat atau makna pekerjaan yang 
dilaksanakannya. 
Menurut George & Jones dalam Kartika dan Kaihatu (2010), motivasi 
kerja dapat didefinisikan sebagai suatu dorongan secara psikologis kepada 
seseorang yang menentukan arah dari perilaku (direction of behavior) seseorang 
dalam suatu organisasi, tingkat usaha (level of effort), dan tingkat kegigihan atau 
ketahanan dalam menghadapi suatu halangan atau masalah (level of persistence). 
Faktor – faktor Motivasi Intrinsik Hasibuan dalam Maulana, dkk (2015) 
berpendapat bahwa ada beberapa faktor dari motivasi intrinsik, antara lain :  
1. Tanggung jawab 
2. Penghargaan 
3. Pekerjaan itu sendiri 
4. Pengembangan dan kemajuan 
2.1.1.3 Motivasi Ekstrinsik 
 Motivasi ekstrinsik bersumber dari luar diri individu sehingga seseorang 
mau melakukan sesuatu tindakan. Nawawi dalam Putra dan Frianto (2013) 
menjelaskan motivasi ekstrinsik adalah pendorong kerja yang bersumber dari luar 
diri pekerja sebagai individu berupa suatu kondisi yang mengharuskannya 
melaksanakan pekerjaan secara maksimal. 
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Menurut Manullang dalam Maulana, dkk (2015) dinyatakan bahwa jika 
perusahaan menyediakan kondisikondisi kerja, upah, tunjangan atau keselamatan 
kerja yang tidak mencukupi, maka ia akan mendapat kesulitan dalam menarik 
karyawan-karyawan yang baik dan perputaran dan kemangkiran akan meningkat. 
Faktor-faktor yang termasuk dalam motivasi ekstrinsik menurut 
Manullang dalam Maulana, dkk (2015)  adalah :  
1. Gaji 
2. Kebijakan 
3. Hubungan kerja 
4. Lingkungan kerja 
5. Supervise 
2.1.1.4 Motivasi menurut perspektif Islam 
Menurut Ahmad dalam Aziz dan Shofawai (2014) motivasi kerja yang 
dimiliki oleh umat Muslim untuk menghasilkan sebuah karya dan memberikan 
pelayanan yang prima pada organisasinya tidak hanya berasal dari gagasan 
pemenuhan kebutuhan diri, peningkatan mobilitas, namun lebih mendasar lagi 
yaitu meningkatkan standar kehidupan atau pelayanan jasa dari suatu bangsa. 
Diantara kalam Allah SWT, Q.S. At-Taubah: 105 adalah:  
 ِبْيَغْلٱ ِمِل َٰع َٰىِلإ َنوُّدَُرتَسَو ۖ َنُونِمْؤُمْلٱَو ُۥهُلُوسَرَو ْمُكَلَمَع ُ هللَّٱ ىََريَسَف ۟اُولَمْعٱ ُِلقَو
َُنَيف ِةَد َٰههشلٱَو َنُولَمَْعت ُْمتُنك اَمِب مُُكِّئب  
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Artinya: Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang Telah kamu kerjakan.” 
Dengan demikian, dalam berjuang mencari Keridhaan Allah SWT, 
seorang muslim yang bekerja tidak sepenuhnya tergantung pada penghargaan saja, 
akan tetapi juga termotivasi untuk tujuan mulia, bukan saja didunia, akan tetapi 
juga akhirat kelak. 
2.1.1.5 Indikator Motivasi  
Indikator untuk mengukur motivasi kerja dengan menggunakan indikator 
dari lima faktor yang mempengaruhi motivasi ekstrinsik menurut Maulana, dkk 
(2015):  
1. Gaji, yaitu untuk mendorong gairah, semangat kerja dan tingkat 
kesejahteraan.  
2. Kebijakan, yaitu untuk mempertahankan produktivitas kerja, kedisiplinan, 
loyalitas dan kestabilan kerja.  
3. Hubungan kerja, yaitu untuk menciptakan suasana dan hubungan kerja 
yang baik.  
4. Lingkungan kerja, yaitu untuk mendorong gairah dan semangat kerja.  
5. Supervisi, yaitu untuk meningkatkan rasa tanggung-jawab terhadap tugas. 
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2.1.2 Kepemimpinan Islam 
2.1.2.1 Kepemimpinan 
Menurut Harahap (2016) kepemimpinan adalah kemampuan untuk 
mempengaruhi orang lain dalam hal ini para bawahan sedemikian rupa sehingga 
orang lain mau melakukan kehendak Pemimpin meskipun secara pribadi hal ini 
mungkin tidak disenangi.  
Sukses tidaknya dalam mencapai tujuan organisasi tergantung pada 
kemampuan pimpinan mempengaruhi bawahan dalam mengajak dan 
menyakinkan mereka, sehingga para bawahan ikut berpartisipasi terhadap apa 
yang telah dianjurkan dengan penuh semangat. 
2.1.2.2 Kepemimpinan Islam 
Hakim (2012) menjelaskan bahwa saat ini begitu banyak perusahaan yang 
bersaing untuk mendominasi sumber daya manusia. Para perusahaan tersebut 
memanfaatkan karyawan secara berlebihan tanpa memperhatikan kebutuhan 
karyawan. Hal ini karena perusahaan belum menerapkan aturan Islam secara total. 
Oleh karena itu penting sekali bagi perusahaan untuk menerapkan kepemimpinan 
yang Islami dan organisasi yang bernafaskan Islam, sehingga bisa memberikan 
motivasi spiritual Islam kepada karyawan.  
Harahap (2016) menjelaskan Imamah atau kepemimpinan Islam adalah 
konsep yang tercantum dalam al-Qur‟an dan as-Sunnah, yang meliputi kehidupan 
manusia dari pribadi, berdua, keluarga bahkan sampai umat manusia atau 
kelompok. Konsep ini mencakup baik cara-cara memimpin maupun dipimpin 
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demi terlaksananya ajaran Islam untuk menjamin kehidupan yang lebih baik di 
dunia dan akhirat sebagai tujuannya. 
Harahap (2016) menjelaskan bahwa Kepemimpinan Islam adalah suatu 
proses atau kemampuan orang lain untuk mengarahkan dan memotivasi tingkah 
laku orang lain, serta ada usaha kerja sama sesuai dengan al-Qur‟an dan Hadis 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan bersama. 
Kepemimpinan yang dikonsepsikan Alqur‟an merupakan suatu hal yang 
sangat mendasar, untuk mengelola hubungan sesama manusia maupun alam 
lingkungannya. Tipe leadership yang dikemukan Alqur‟an bukan semata-mata 
hanya mengenai urusan ukhrawi, akan tetapi berkaitan pula dengan urusan 
duniawi, seperti tijarah, atau perdagangan perindustrian, perniagaan, pemerintah, 
organisasi sampai terhadap kelompok bahkan lebih jauh lagi yaitu terhadap diri 
sendiri atau memanage diri (Harahap, 2016). 
Sebagaimana dalam mengerjakan tuntutan syariat Islam dalam segala 
aspek kehidupan, maka terciptanya suatu kepemimpianan yang disebutkan 
tersebut memungkinkan seorang Muslim dalam menyangkut kehidupan diri 
sendiri maupun suatu kaum sehingga mampu menjaga hubungannya secara 
vertikal (kepada Allah SWT) dan horizontal (umatnya). 
Asas-asas Alqur‟an yang memberikan dasar dalam konsep kepemimpinan 
adalah:  
1. Beriman Diterangkan dalam surat Ali Imran ayat 28 yang berarti : 
“Janganlah orang-orang mengambil (memilih) orang-orang kafir menjadi 
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wali (Pemimpin) dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Barang 
siapa berbuat demikian, lepaslah ia dari pertolongan Allah”.  
2. Bertaqwa Diterangkan dalam surat An-Naba‟ ayat 31 yang berarti : 
“Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa, mendapat kemenangan.”  
3. Azas Keseimbangan dan Keadilan Menurut Nuruddin (1995), keadilan dan 
keseimbangan adalah suatu konsep yang luas berkaitan hampir dengan 
seluruh aspek kehidupan sosial, politik terutama ekonomi. Dalam Alqur‟an 
kata adil disebut sebanyak tiga puluh satu kali. 
4. Musyawarah Diterangkan dalam surat As-Syu‟ara 38 yang berarti :  “….. 
Sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah di antara 
mereka.” 
2.1.2.3 Indikator kepemimpinan Islam 
Para pakar setelah menelusuri Al-Qur‟an dan hadist Rivai dan Arifin 
dalam Wijayanti dan Meftahudin (2016)  menetapkan empat dasar sifat yang 
harus dipenuhi oleh para nabi yang pada hakikatnya adalah pemimpin umatnya, 
yaitu:  
1. Ash-Shidiq, yakni kebenaran dan kesungguhan dalam bersikap, berucap 
serta berjuang melaksanakan tugasnya.  
2. Amanah, atau kepercayaan, yang menjadikan dia memelihara sebaik-
baiknya apa yang diserahkan kepadanya baik dari Tuhan maupun dari 
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orang-orang yang dipimpinnya, sehingga tercipta rasa aman bagi semua 
pihak.  
3. Al-Fathanah, yaitu kecerdasan yang melahirkan kemampuan menghadapi 
dan menanggulangi persoalan yang muncul seketika sekalipun.  
4. At-Tabligh, yaitu penyampaian yang jujur dan bertanggung jawab, atau 
dapat diistilahkan dengan “keterbukaan” 
2.1.3 Kinerja Karyawan 
2.1.3.1 Pengertian Kinerja Karyawan 
Menurut Ulfa dalam Lamalewa (2015) Pengertian Kinerja adalah suatu 
hasil atau taraf kesuksesan yang dicapai seorang pekerja dalam bidang 
pekerjaannya menurut kriteria tertentu dan dievaluasi oleh orang- orang tertentu. 
Kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi baik organisasi 
tersebut bersifat profit oriented dan non profit oriented yang dihasilkan selama 
satu periode waktu (Fahmi, 2016: 137). Sedangkan yang dimaksud dengan kinera 
organisasi adalah sebagai efektifitas organisasi secara menyeluruh untuk 
memenuhi kebutuhan yang ditetapkan dari setiap kelompok yang berkenaan 
dengan usaha-usaha yang sistematik dan meningkatkan kemampuan organisasi 
secara terus-menerus mencapai kebutuhannya secara efektif (Fahmi, 2016: 137). 
Menurut Mangkunegara Pratama, Hakam dan Nurtjahjono (2015)dalam  
kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 
oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 
jawab yang diberika  kepadanya. 
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Menurut Gomes dalam Fauzi (2014) menyatakan bahwa  kinerja 
merupakan catatan terhadap hasil produksi dari sebuah pekerjaan tertentu atau 
aktivitas tertentu dalam periode waktu tertentu. 
Selanjutnya, Edrick Leonardo dan Fransisca Andreani (2015:29) juga 
menjelaskan bahwa kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai oleh seorang 
karyawan atas apa yang telah dikerjakannya sesuai dengan standar dan kriteria 
yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Kinerja karyawan memiliki beberapa 
indikator penting seperti kualitas, kuantitas, pelaksanaan tugas, dan tanggung 
jawab. 
2.1.3.2 Faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan 
Uraian faktor-faktor menurut Mangkuprawira dan Vitalay dalam Murty 
dan Hudiwinarsih (2012) adalah sebagai berikut:  
1. Faktor personal, meliputi unsur pengetahuan, ketrampilan, kemampuan, 
kepercayaan diri, motivasi dan komitmen yang dimilikioleh tiap individu 
karyawan.  
2. Faktor kepemimpinan, meliputi aspek kualitas manajer, dan team leader 
dalam memberikan dorongan, semangat, arahan dan dukungan kerja 
kepada karyawan.  
3. Faktor tim, meliputi kualitas dukungan dan semangat yang diberikan oleh 
rekan dalam satu tim, kepercayaan terhadap sesama anggota tim, 
kekompakan dan keeratan anggota tim.  
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4. Faktor sistem, meliputi sistem kerja, fasilitas kerja atau infrastruktur yang 
diberikan oleh organisasi, proses organisasi, dan kultur kinerja dalam 
organisasi.  
5. Faktor kontekstual (situasional), meliputi tekanan dan perubahan 
lingkungan eksternal dan internal 
2.1.3.3 Indikator Kinerja 
Menurut Katim dan Wiliyawati (2016) menjelaskan indikator dari kinerja 
adalah sebagai berikut: 
1. Kualitas kerja. 
2. Pengetahuan tentang pekerjaan.. 
3. Pendapat atau pernyataan yang disampaikan. 
4. Perencanaan kegiatan. 
2.2. Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu yang berhubungan dengan motivasi kerja 
ekstrinsik dan kepemimpinan islam terhadap kinerja karyawan antara lain: 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian Terdahulu 
Variabel Peneliti, Metode, 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Motivasi kerja 
terhadap kinerja 
Kiki Cahaya 
Setiawan (2015), 
motivasi kerja 
berpengaruh 
Mempertimbangkan 
variabel-variabel lain 
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karyawan sampel penelitian 
yaitu sebanyak 250 
karyawan level 
pelaksana di Divisi 
Operasi PT. Pusri 
Palembang pabrik 
IB, II, III, IV. 
secara signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan level 
pelaksana di 
Divisi Operasi 
PT. Pusri 
Palembang ”.  
Adapun besarnya 
pengaruh 
motivasi kerja 
secara langsung 
terhadap kinerja 
adalah sebesar 
26,68%. 
yang juga 
berpengaruh 
terhadap kinerja 
karyawan level 
pelaksana di Divisi 
Operasi PT. Pusri 
Palembang, seperti : 
kepemimpinan, 
kepuasan kerja dan 
sistem karir, dll. 
Motivasi kerja 
terhadap kinerja 
karyawan 
Amalia dan Fakhri, 
2016, metode 
penelitian yaitu 
kuantitatif, 
populasi sebanyak 
51 responden pada 
PT. Gramedia Asri 
Media Cabang 
 Motivasi kerja 
berpengaruh 
secara signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan sebesar 
40,44%.  
Menambah variabel 
intervening atau 
moderating untuk 
penelitian 
selanjutnya. 
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Emerald Bintaro. 
Kepemimpinan 
Islami terhadap 
kinerja 
karyawan 
Sunarji Harahap 
(2016),  penelitian 
ini adalah 
penelitian 
kuantitatif dengan 
populasi karyawan 
PT. Bank Syariah 
Mandiri, Tbk 
Kantor Cabang 
Pembantu 
Sukaramai Medan 
yang berjumlah 21 
orang. 
Berdasarkan hasil 
penelitian 
menunjukkan 
bahwa 
kepemimpinan 
Islami terhadap 
kinerja karyawan 
PT Bank Syariah 
Mandiri Kantor 
Cabang Pembantu 
Sukaramai Medan 
Lebih 
mengembangkan 
penghubung 
variabel, seperti 
moderasi atau 
intervensi. 
Kepemimpinan 
Islami terhadap 
kinerja 
karyawan 
Ratna Wijayanti 
dan Farid Wajdi, 
2012, metode 
analisis data 
dengan 
menggunakan 
metode kuantitatif, 
seluruh karyawan 
 Kepemimpinan 
Islami 
berpengaruh 
signifikan positif 
terhadap kinerja 
karyawan BMT di 
Kab. 
Temanggung. 
Bagi Akademisi agar 
dapat menggunakan 
metode pengambilan 
sampel yang lain, 
menambah 
parameter sampel.  
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BMT berjumlah 60 
orang. 
Kepemimpinan 
Islami terhadap 
kinerja 
karyawan 
Abdul Hakim, 
2012, 
menggunakan 
metode kuantitatif, 
Populasi dalam 
penelitian ini 
adalah total 268 
karyawan PT. Bank 
mu'amalat 
Indonesia Tbk di 
Jawa Tengah 
Kepemimpinan 
islam 
berpengaruh 
terhadap kinerja 
karyawan 
Lebih 
mengembangkan 
penghubung 
variabel, seperti 
moderasi atau 
intervensi. 
 
2.3. Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu yang telah diuraikan 
di atas, maka terbentuklah kerangka pemikiran dari penelitian ini. Dalam 
kerangka penelitian digambarkan hubungan antara variabel independen dan 
dependen. Variabel independen pada penelitian ini adalah motivasi kerja 
ekstrinsik dan kepemimpinan islam. Variabel dependen pada penelitian ini adalah 
kinerja karyawan. Berikut ini adalah kerangka penelitian yang digambarkan dalam 
penelitian ini: 
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Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
 
2.4. Hipotesis 
Hipotesis disusun berdasarkan teori dan kerangka pemikiran yang telah 
diuraikan sebelumnya. Maka berdasarkan hal tersebut, dapat disusun beberapa 
hipotesis sebagai berikut: 
2.4.1 Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 
Dalam suatu organisasi terdapat roda penggerak, yaitu karyawan. 
Karyawan akan bekerja dengan sangat baik apabila mereka mendapat motivasi 
yang baik pula. Menurut Hasibuan dalam Fachreza, Musnadi dan Majid (2018) 
motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan 
seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan 
segala daya upayanya untuk mencapai kepuasaan. 
Rahmayanti (2014) telah meneliti pengaruh motivasi kerja terhadap 
kinerja karyawan.penelitian tersebut mempunyai hasil bahwa motivasi kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. serupa dengan penelitian tersebut, 
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penelitian yang dilakukan Fachreza, Musnadi dan Majid (2018) dimana motivasi 
kerja terhadap kinerja karyawan terbukti berpengaruh signifikan. 
H1  : Terdapat pengaruh positif antara motivasi kerja terhadap  kinerja 
karyawan. 
2.4.2 Pengaruh kepemimpinan islam terhadap kinerja karyawan 
Dalam suatu organisasi terdapat roda penggerak, yaitu karyawan. 
Karyawan memiliki pemimpin. Menurut Harahap (2016) kepemimpinan adalah 
kemampuan untuk mempengaruhi orang lain dalam hal ini para bawahan 
sedemikian rupa sehingga orang lain mau melakukan kehendak Pemimpin 
meskipun secara pribadi hal ini mungkin tidak disenangi. 
Harahap (2016) telah meneliti pengaruh kepemimpinan islam terhadap 
kinerja karyawan. Penelitian tersebut mempunyai hasil bahwa kepemimpinan 
islam berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. serupa dengan penelitian 
tersebut, penelitian yang dilakukan Wijayanti dan Wajdi (2012) dimana 
kepemimpinan islam terhadap kinerja karyawan terbukti berpengaruh signifikan. 
H2 : Terdapat pengaruh positif antara kepemimpinan islam terhadap kinerja 
 karyawan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penyusunan proposal ini dimulai sejak bulan 
Januari 2019. Penelitian dilakukan pada Baitul Maal wa Tawmil (BMT) Tumang 
Kota Surakarta. 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis peneltian ini adalah kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 
penelitian yang menyajikan tahap lebih lanjut dari obeservasi, muncul peranan 
teknik-teknik statistik seperti distribusi frekuensi, tendensi sentral, dan dispersi 
Silalahi dalam Aziz dan Shofawai (2014). Metode dalam penelitian ini yaitu 
deskriptif.  
Metode deskriptif adalah metode penelitian yang memusatkan perhatian 
pada masalah-masalah atau fenomena yang bersifat aktual pada saat penelitian 
dilakukan, kemudian menggambarkan fakta-fakta tentang masalah yang diselidiki 
sebagaimana adanya diiringi dengan interpretasi yang rasional dan akurat Nawawi 
dalam Aziz dan Shofawai (2014). 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah para karyawan di BMT 
Tumang yang  berjumlah 86 orang. 
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Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut Sugiyono dalam Sasongko dan Yuniawan (2016).  
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh (total 
sampling), yaitu teknik pengambilan sampel yang artinya semua sampel yang 
mewakili jumlah seluruh populasi (Sugiyono, 2010: 57). Teknik pengambilan 
sampel ini dilakukan dengan menyebar sejumlah kuesioner dengan memberikan 
kepada semua responden yang menjadi anggota populasi untuk menerima dan 
mengisi kuesioner secara lengkap. Alasan pemilihan teknik pengambilan sampel  
ini adalah untuk mendapatkan data penelitian yang maksimal.  
3.4. Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 
Dikatakan jenis data primer karena dalam penelitian menggunakan data berupa 
kuesioner. Yaitu berupa jawaban atas kuesioner yang dibagikan kepada karyawan 
BMT Tumang yang menjadi subjek penelitian. 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner. 
Daftar pertanyaan dalam kuesioner sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti 
dan mencakup tiga(3) variabel yang digunakan dalam penelitian yaitu motivasi 
kerja, kepemimpinan islam, dan kinerja karyawan.  
Teknik pengambilan sampel ini dilakukan dengan menyebarkan kuisioner 
kepada semua responden yang menjadi anggota populasi. Penelitian ini dibagi 
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dalam dua bagian yaitu, bagian pertama merupakan pernyataan identitas 
responden. Bagian kedua merupakan pernyataan dari semua variabel dengan 
menggunakan pernyataan tertutup dan skala sistematik (likert).  
Daftar jawaban pernyataan diisi oleh karyawan baitul maal wa tamwil 
(BMT) Tumang dengan memilih alternatif jawaban yang sudah tersedia. Hal ini 
dimaksudkan untuk memudahkan responden dalam menjawab pernyataan yang 
ada. Skala Likert yang digunakan dari 1-5, dengan kriteria sebagai berikut:   
1. Sangat setuju (SS) : 5  
2. Setuju (S) : 4  
3. Netral (N) : 3  
4. Tidak setuju (TS) : 2  
5. Sangat tidak setuju (STS) : 1 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya Sugiyono dalam Sasongko dan 
Yuniawan (2016).  
Dalam penelitian ini digunakan tiga variabel untuk melakukan analisis 
data. Variabel tersebut termasuk dalam dua jenis variabel, yaitu variabel terikat 
(dependent variable) dan variabel bebas (independent variable). 
1. Adapun variabel independen dalam penelitian ini adalah motivasi kerja 
(X1) dan kepemimpinan Islam (X2). 
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2. Adapun variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan 
(Y). 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.1 
Definisi Operiasional Variabel 
Variabel Definisi 
Operasional 
Indikator Sumber 
Motivasi Kerja  motivasi adalah 
suatu faktor 
yang mendorong 
manusia untuk 
melakukan 
aktivitas 
tertentu, oleh 
karena itu 
motivasi sering 
diartikan sebagai 
pendorong 
perilaku 
seseorang. 
1. Gaji 
2. Kebijakan 
3. Hubungan kerja 
4. Lingkungan 
kerja 
5. Supervise 
 
(Amalia and 
Fakhri, 2016), 
(Rahmayanti, 
2014) 
Kepemimpinan 
Islam 
kepemimpinan 
Islam adalah 
1. Ash-Shidiq 
(kebenaran) 
(Harahap, 2016), 
(Wijayanti and 
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suatu proses atau 
kemampuan 
orang lain untuk 
mengarahkan 
dan memotivasi 
tingkah laku 
orang lain, serta 
ada usaha kerja 
sama sesuai 
dengan al-
Qur‟an dan 
Hadis untuk 
mencapai tujuan 
yang diinginkan 
bersama. 
2. Amanah 
(kepercayaan)  
3. Al-Fathanah 
(kecerdasan) 
4. At-Tabligh 
(keterbukaan) 
 
Meftahudin, 
2016) 
Kinerja 
Karyawan 
kinerja 
karyawan 
merupakan hasil 
dan keluaran 
yang dihasilkan 
oleh seorang 
karyawan sesuai 
1. Kualitas kerja. 
2. Pengetahuan 
tentang pekerjaan. 
3. Pendapat atau 
pernyataan yang 
disampaikan. 
4. Perencanaan 
Fauzi (2014), 
Katim dan 
Wiliyawati 
(2016) 
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dengan yang 
baik adalah 
salah satu faktor 
yang sangat 
penting dalam 
upaya instansi 
untuk 
meningkatkan 
produktivitas. 
kegiatan. 
 
3.8. Instrumen Penelitian 
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner yang 
diadopsi dari penelitian-penelitian sebelumnya. Kuesioner disajikan dalam bentuk 
pertanyaan maupun pernyataan yang meliputi tiga variabel yang digunakan dalam 
penelitian, yaitu motivasi kerja, kepemimpinan islam, dan kinerja karyawan. 
Kuesioner yang digunakan terdiri dari tiga bagian, yaitu: 
1. Identitas responden yang jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, dan 
bekerja di BMT Tumang. 
2. Cara pengisian kuesioner, berisi petunjuk pengisian agar responden lebih 
mudah dalam menanggapi pertanyaan atau pernyataan yang ada di dalam 
kuesioner. 
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3. Pertanyaan ataupun pernyataan yang akan diberikan tanggapan oleh 
responden mengenai variabel yang digunakan dalam penelitian. 
3.9. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, data diuji dengan mengunakan metode Analisis 
Regresi Berganda menggunakan aplikasi  SPSS for windows versi 23.0. Penelitian 
ini untuk menganalisis peran variabel independen kepemimpinan Islam dan 
motivasi kerja dalam meningkatkan variabel dependen kinerja karyawan.  
3.9.1 Uji Instrumen 
3.9.1.1 Uji Validitas 
 Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 
kuesioner. Uji validitas mengukur apakah kesioner benar-benar dapat 
mengungkapkan sesuatu yang ingin diukur. Pengukuran validitas dilakukan 
dengan melakukan korelasi antar butir skor pertanyaan dengan total skor konstruk 
atau variabel. Dengan kriteria pengujian apabila rhitung > rtabel pada signifikansi 
0,05, maka butir pertanyaan dinyatakan valid.(Ghozali, 2016: 52 - 53). 
3.9.1.2 Uji Relialibitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana konsistensi suatu 
hasil pengukuran apabila telah diukur dua kali atau lebih dengan gejala dan 
menggunakan alat ukur yang sama. Suatu kuesioner dikatakan reliabel apabila 
jawaban responden terhadap pertanyaan tetap konsisten dari waktu ke waktu dan 
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suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s 
Alpha > 0,70 (Ghozali, 2016: 47 - 48). 
3.9.2 Uji Asumsi Klasik 
3.9.2.1 Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah sebuah model regresi 
variabel dependen, variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi 
normal atau tidak. Jika tidak normal maka uji statistik menjadi tidak valid untuk  
sampel kecil.  
Uji statistik dilakukan dengan melihat nilai signifikan Kolmogorov-
Smirnov (K-S). Melihat pada nilai probabilitinya, jika nilai probabiliti ≥ 0,05 
maka residual terdistribusi normal. Sedangkan nilai probabiliti ≤ 0,05 maka 
residual terdistribusi tidak normal. Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi 
dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau 
dengan melihat histogram dari residualnya. Dasar pengambilan keputusannya 
adalah (Ghozali, 2016: 156). 
3.9.2.2 Uji Multikolinearitas  
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Untuk mendeteksi 
ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi adalah sebagai berikut 
(Ghozali, 2016: 103):  
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1. Nilai R2 yang dihasilkan suatu estimasi model regresi empiris yang sangat 
tinggi, tapi secara individu variabel independen banyak yang tidak 
signifikan mempengaruhi variabel dependen.  
2. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar 
variabel independen terdapat korelasi yang cukup tinggi (di atas 0,90), 
maka merupakan indikasi adanya multikolonieritas.  
3. Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 
1/Tolerance). Dasar dalam pengambilan keputusan ialah apabila nilai 
tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10.  
3.9.2.3 Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji statistik Glejser. Uji 
statistik Glejser dilakukan dengan mentransformasi nilai residual menjadi absolut 
residual dan kemudian meregresnya dengan variabel independen dalam suatu 
model. Syarat suatu model dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas adalah jika 
signifikansi seluruh variabel bebas > 0,05 (Ghozali, 2016: 134). 
3.9.3 Uji Model 
3.9.3.1 Uji F  
Uji ini digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016: 96). Kriteria uji f adalah sebagai 
berikut:  
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1. Jika nilai signifikansi ≤ 0,05 atau Fhitung > Ftabel berarti semua variabel 
independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. 
2. Jika nilai signifikasi ≥ 0,05 atau Fhitung < Ftabel berarti semua variabel 
independen tidak berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen.  
3.9.3.2 Uji Koefisien Determinasi (R2)  
Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilainya adalah nol dan satu. Nilai 
yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan amat 
terbatas. Jika mendekati satu maka variabel independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan (Ghozali, 2016: 95). Penelitian ini 
menggunakan Adjuted R2 untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen.  
3.9.4 Uji T  
Uji parsial (t test) menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2016: 97). Kriteria uji t adalah sebagai berikut:  
1. Jika thitung > ttabel atau p-value (sig) < α (0,05) maka Ho ditolak dan Ha 
diterima sehingga variabel bebas secara individu berpengaruh terhadap 
variabel dependen.   
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2. Jika thitung > ttabel atau p-value (sig) > α (0,05) maka Ho diterima dan Ha 
ditolak sehingga variabel bebas secara individu tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen.  
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1 Sejarah dan Perkembangan BMT Tumang 
Lembaga keuangan selama ini belum mampu diakses masyarakat secara 
luas. Disamping itu belum adanya komitmen dari lembaga perbankan untuk 
menciptakan usaha yang lebih adil untuk lebih mensejahterakan masyarakat. 
Bunga Bank yang menjadi dasar operasional perbankan (konvensional) juga 
masih menjadi perdebatan dikalangan umat Islam.  
Menyadari akan hal tersebut, timbul kesadaran untuk mencoba 
memikirkan bentuk alternatif sebagai wujud peran serta dalam pembangunan 
masyarakat. Akhirnya disepakati untuk merintis berdirinya BMT (Baitul Maal wa 
Tamwil) di Tumang, Cepogo, Boyolali.  
Dengan dikeluarkannya UU No.7 Tahun 1992 yang disempurnakan 
dengan UU No.10 Tahun 1998 Tentang perbankan dengan sistem syari‟ah di 
Indonesia maka terbuka luas peluang bagi berdirinya Lembaga Keuangan atau 
perbankan Syari‟ah. Dengan lahirnya perbankan syari‟ah diharapkan bisnis secara 
Islami yang menerapkan sistem bagi hasil dan menolak sistem bunga yang lazim 
diterapkan di bank konvensional semakin berkembang.  
Tahap awal yang manjadi target program BMT adalah merekrut anggota 
masyarakat yang dianggap sukses secara ekonomi, untuk diajak bergabung 
menjadi anggota pendiri. Setiap anggota pendiri diwajibkan menyimpan 
Simpanan Pokok sebesar Rp. 500.000,00. Dengan modal awal dari anggota 
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pendiri sebesar Rp. 7.050.000,00 BMT “TUMANG” mulai beroperasi, yaitu pada 
tanggal 1 Oktober 1998. Sejak tanggal 10 bulan April tahun 1999 BMT berbadan 
hukum Koperasi Serba Usaha.   
Agar lebih fokus terhadap bidang usaha yang dijalankan maka BMT 
Tumang sejak tahun 2011 BMT Tumang berubah anggaran dasarnya oleh Dinas 
Koperasi dan UKM Prop. Jawa Tengah dengan No. 242/BH/KDK.11.25/IV/1999 
yang sebelumnya wilayah kerja hanya di Kabupaten Boyolali maka semenjak 
tahun 2011 telah berbadan hukum tingkat Propinsi yang menandakan wilayah 
kerja seluruh Propinsi Jawa Tengah dan berkantor pusat di Jalan Boyolali-
Magelang Km. 10 dan sampai dengan saat ini sudah mempunyai 21 (dua puluh 
satu) Kantor Cabang. 
BMT Tumang didirikan selain untuk memenuhi tuntutan masyarakat, juga 
mempunyai tujuan yang lebih besar, yaitu membantu masyarakat kecil menengah 
supaya mampu mandiri berani bersaing dengan kekuatan ekonomi yang lain 
tentunya dalam rangka meningkatkan kesejahteraan anggotanya.  
BMT Tumang telah membuktikan bahwa keberadaannya sudah diterima 
oleh masyarakat. Dengan anggota yang semakin bertambah serta wilayah kerja 
yang semakin luas menggambarkan akan perannya cukup besar menjadi bagian 
dari kehidupan masyarakat.   
Hal terpenting adalah kesungguhan semua komponen baik di jajaran 
manajemen baik itu pengurus, pengawas, maupun pengelola anggota dengan 
komitmen yang tinggi untuk mengupayakan pengelolaan lembaga yang 
profesional, amanah dan adil. 
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4.2. Kharakteristik Responden 
Pada pembahasan mengenai karakteristik responden penelitian ini, dapat 
diketahui gambaran tentang besar dan kecilnya presentase jumlah responden 
berdasarkan umur responden, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan lama bekerja 
responden. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut: 
4.2.1 Umur Responden 
Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner, 
maka diperoleh data tentang karakteristik responden berdasarkan umur pada 
tabel4.1 sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur 
Rentang Umur Jumlah Prosentase (%) 
≤ 25 Tahun 24 27,92 
26 - 35 Tahun 57 66,27 
35 - 45 Tahun 4 4,65 
≥ 46 Tahun 1 1,16 
Jumlah 86 100 
Sumber: Data primer yang diolah,2019 
Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa responden berdasarkan tingkat 
umur dikelompokkan menjadi umur dibawah atau sama dengan 25 tahun (≤ 25), 
26-35 tahun, 36-45 tahun, dan diatas atau sama dengan 46 tahun (≥ 46). Dari total 
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sampel sebanyak 86 orang yang telah diambil, sebanyak 24 responden memiliki 
umur di bawah atau sama dengan 25 tahun, 57 responden yang berada ada rentang 
umur 26-35 tahun, 4 responden berada pada rentang umur 36-45 tahun, dan 
sisanya berada pada umur diatas atau sama dengan 46 tahun sebanyak 1 orang. 
Dari data distribusi responden berdasarkan umur, sebanyak 66,27% 
responden berada pada umur 26-45 tahun, dimana umur tersebut merupakan umur 
kerja yang matang dan produktif. Sehingga diharapkan deskripsi umur mampu 
untuk mengukur variabel dalam penelitian ini. 
4.2.2 Jenis Kelamin Responden 
Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner, 
maka diperoleh data tentang karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
pada tabel 4.2 sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Jenis Kelamin Jumlah Prosentase (%) 
Laki-laki 36 41,86 
Perempuan 50 58,14 
Jumlah 86 100 
 Sumber: Data primer yang diolah,2019. 
 
Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa responden berdasarkan jenis 
kelamin dikelompokkan menjadi laki-laki, dan perempuan. Dari total sampel 
sebanyak 86 orang yang telah diambil, sebanyak 36 responden memiliki jenis 
kelamin laki-laki dan sisanya memiliki jenis kelamin perempuan sebanyak 50 
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orang. Dari data distribusi responden berdasarkan jenis kelamin, sebanyak 58,14% 
responden memiliki jenis kelamin perempuan yang artinya mendominasi 
distribusi responden dalam penelitian ini. 
4.2.3 Tingkat Pendidikan Responden 
Pendidikan terakhir dapat mempengaruhi wawasan dari responden dalam 
berkontrubusi terhadap kinerja di BMT Tumang. Berdasarkan data penelitian 
yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner maka diperoleh data tentang tingkat 
pendidikan terakhir responden pada tabel 4.3 sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
 
Pendidikan Terakhir Jumlah Prosentase (%) 
SMP 1 1,16 
SMA/Sederajat 11 12,79 
Akademi/DIII 20 23,24 
Sarjana 54 62,71 
Jumlah 86 100 
 Sumber: Data primer yang diolah, 2019. 
Responden dalam penelitian ini adalah karyawan BMT Tumang, sehingga 
tingkat pendidikan karyawan bermacam-macam, hanya saja dalam penelitian ini 
dengan tingkat pendidikan sarjana paling mendominasi. Sebanyak 54 responden 
memiliki pendidikan terakhir sarjana, 20 responden memiliki pendidikan terakhir 
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akademi/D3, 11 orang responden memiliki tingkat pendidikan terakhir 
SMA/Sederajat dan satu orang responden berpendidikan terakhir SMP. 
4.3. Pengujian dan Hasil data 
4.3.1 Uji Instrumen 
4.3.1.1 Uji Validitas 
Pengujian validitas dilakukan pada tiga variabel yang ada dalam penelitian 
ini, yaitu servant leadership, komitmen organisasional, dan kinerja karyawan. 
Pengukuran validitas dilakukan dengan melakukan korelasi antar butir skor 
pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel. Dengan kriteria pengujian 
Apabila rhitung > rtabel pada signifikansi 5% atau 0,05, maka butir pertanyaan 
dinyatakan valid (Ghozali, 2016: 52 - 53). Dengan jumlah data (n) = 86, df = n-2, 
aka diperoleh rtabel sebesar 0,1786. Adapun hasil pengujian validitas untuk 
masing-masing variabel adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas 
Variabel Pernyataan rhitung rtabel  Keterangan 
Motivasi Kerja 
(X1) 
MK1 0,692 0,1786 Valid 
MK2 0,734 0,1786 Valid 
MK3 0,701 0,1786 Valid 
MK4 0,701 0,1786 Valid 
MK5 0,751 0,1786 Valid 
Kepemimpinan KI1 0,859 0,1786 Valid 
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Islam (X2) KI2 0,860 0,1786 Valid 
KI3 0,844 0,1786 Valid 
KI4 0,872 0,1786 Valid 
KI5 0,820 0,1786 Valid 
Kinerja 
Karyawan (Y) 
KK1 0,785 0,1786 Valid 
KK2 0,820 0,1786 Valid 
KK3 0,827 0,1786 Valid 
KK4 0,689 0,1786 Valid 
 Sumber: Data primer yang diolah, 2019. 
Tabel diatas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan variabel 
motivasi kerja dinyatakan valid. Hal ini dibuktikan dengan nilai rhitung > rtabel = 
0,1786. Artinya semua item pernyataan mampu mengukur variabel motivasi kerja, 
kepemimpinan islam, dan kinerja karyawan. 
4.3.1.2 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana konsistensi 
jawaban responden mengenai pernyataan-pernyataan yang ada pada kuesioner. 
Suatu kuesioner dikatakan reliabel apabila jawaban responden terhadap 
pertanyaan tetap konsisten dari waktu ke waktu dan suatu konstruk atau variabel 
dikatakan reliabel jika memberikan nilaiCronbach‟s Alpha > 0,70 (Ghozali, 2016: 
47 - 48). Hasil pengujian reliabilitas adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha Nilai Kritis Keterangan 
Motivasi Kerja (X1) 0,774 0,70 Reliabel 
Kepemimpinan Islam (X2) 0,903 0,70 Reliabel 
Kinerja Karyawan (Y) 0,784 0,70 Reliabel 
Sumber: Data yang diolah, 2019. 
Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Cronbach‟s Alpha pada semua 
variabel lebih dari 0,70. Hal ini berarti bahwa pernyataan yang digunakan untuk 
mengukur tingkat variabel dalam penelitian ini reliabel. 
4.3.2 Uji Asumsi Klasik 
4.3.2.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah sebuah model regresi 
variabel dependen, variabel independen atau keduanya mempunyai 
distribusinormal atau tidak. Untuk menguji normalitas menggunakan uji statistik 
Kolmogorov-Smirnov (K-S). Besarnya tingkat K-S dibandingkan dengan tingkat 
signifikan 0,05. Apabila lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data 
residual terdistribusi normal. Tetapi, apabila kurang dari 0,05 maka data residual 
tidak terdistribusi normal. 
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Tabel 4.6 
Hasil Uji Normalitas 
 
Unstandardized 
Residual 
N 86 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,79535446 
Most Extreme Differences Absolute ,085 
Positive ,085 
Negative -,081 
Test Statistic ,085 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,174
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019. 
Hasil perhitungan Kolmogrov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai 
pobabilitas signifikansi pada persamaan pertama sebesar 0,174 > 0,05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa model regresi layak digunakan karena memenuhi 
asumsi normalitas atau sebaran data terdistribusi normal. 
4.3.2.2 Uji Multikolinearitas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Untuk mendeteksi 
ada atau tidaknya multikolinearitas, dapat dilihat pada nilai tolerance dan nilai 
VIF. Dasar dalam pengambilan keputusan ialah apabila nilai tolerance > 0,10 atau 
sama dengan nilai VIF < 10, maka berarti tidak ada multikolinearitas antar 
variabel. 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
 MKTOTAL ,587 1,702 
 KITOTAL ,587 1,702 
a. Dependent Variable: KKTOTAL 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019. 
Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat dilihat bahwa hasil pengujian 
multikolinieritas menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai tolerance 
value di atas 0,10 dan nilai VIF di bawah 10, dengan demikian dapat disimpulkan 
tidak terjadi penyimpangan asumsi multikolinearitas. 
4.3.2.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas dalam penelitian ini, uji yang digunakan untuk 
mendeteksi adanya Heteroskedastisitas dalam model regresi adalah metode 
Glejser, yaitu dengan meregresikan nilai dari seluruh variabel independen dengan 
nilai mutlak (absolute) dari nilai residual sehingga dihasilkan probability value. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2,249 1,054  2,133 ,036 
MKTOTAL -,022 ,068 -,047 -,329 ,743 
KITOTAL -,021 ,058 -,051 -,360 ,720 
a. Dependent Variable: RES_2 
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Sumber: Data primer yang diolah, 2019. 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut menunjukkan tidak ada gangguan 
heteroskedastisitas yang terjadi dalam proses estimasi parameter model penduga, 
dimana tidak ada nilai dari variabel yang signifikan, dimana thitung < ttabel atau p-
value > 0,05. Jadi secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah 
heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 
4.3.1 Uji Regresi  
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui atau 
memperoleh gambaran mengenai pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen baik secara simultan maupun parsial. Model regresi berganda adalah 
suatu teknik analisis regresei yang digunakan untuk menguji pengaruh dua atau 
lebih variabel independen terhadap variabel dependen dengan skala pengukuran 
interval. Analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini yang meliputi, 
variabel kepemimpinan islam, motivasi dan budaya organisasi dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,114 1,721  1,809 ,074 
MKTOTAL ,370 ,111 ,378 3,317 ,001 
KITOTAL ,238 ,094 ,289 2,531 ,013 
a. Dependent Variable: KKTOTAL 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019. 
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Adapun persamaan regresi adalah sebagai berikut: 
Y = α + β1X1 + β2X2+e 
Dengan menggunakan hasil persamaan tersebut, hasil analisis dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut:  
1. Konstanta (constant) dengan parameter positif, menunjukkan bahwa 
apabila variabel motivasi kerja dan kepemimpinan islam dianggap 
konstan, maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 3,114.  
2. Koefisien regresi kepemimpinan islam bertanda positif, artinya setiap 
terjadi peningkatan satu satuan motivasi kerja sebesar 0,370 maka, akan 
meningkatkan satu satuan kinerja karyawan sebesar 0,370, begitu juga 
sebaliknya.  
3. Koefisien regresi motivasi bertanda negatif, artinya setiap terjadi 
penurunan satu satuan motivasi sebesar 0,283 maka, akan menurunkan 
satu satuan kinerja karyawan sebesar 0,283, begitu juga sebaliknya. 
4.3.2 Uji Model 
4.3.4.1 Uji F 
Uji ini digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016: 96). Jika nilai signifikansi ≤ 0,05 atau 
Fhitung > Ftabel berarti semua variabel independen secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Sedangkan jika nilai signifikasi ≥ 0,05 
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atau Fhitung < Ftabel berarti semua variabel independen tidak berpengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen. Hasil uji F dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 158,450 2 79,225 24,001 ,000
b
 
Residual 273,980 83 3,301   
Total 432,430 85    
a. Dependent Variable: KKTOTAL 
b. Predictors: (Constant), KITOTAL, MKTOTAL 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019. 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh X1 
dan X2 secara simultan terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung 
24,001 > Ftabel 3,11, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh X1 dan 
X2 secara bersama-sama terhadap Y. 
4.3.4.2 Uji Koefesien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Nilainya adalah nol dan satu. Nilai yang 
kecil berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan amat terbatas. 
Jika mendekati satu maka variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan (Ghozali, 2016: 95). Penelitian ini menggunakan 
Adjuted R2 untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Hasil analisis koefisien determinasi (R2) 
disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.11 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,605
a
 ,366 ,351 1,817 
a. Predictors: (Constant), KITOTAL, MKTOTAL 
  Sumber: Data primer yang diolah, 2019. 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai R Square sebesar 0,366, hal ini 
mengandung arti bahwa pengaruh variabel X1 dan X2 secara simultan terhadap 
variabel Y adalah sebesar 35,1% dan sisanya sebesar 64,9% dipengaruhi oleh 
faktor lain diluar penelitian.  
4.3.3 Uji T 
Uji parsial (t test) menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2016: 97). Jika thitung > ttabel atau p-value (sig) < α (0,05) maka Ho 
ditolak dan Ha diterima sehingga variabel bebas secara individu berpengaruh 
terhadap variabel dependen. Sedangkan jika thitung < ttabel atau p-value (sig) > α 
(0,05) maka Ho diterima dan Ha ditolak sehingga variabel bebas secara individu 
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Hasil uji t adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.12 
Hasil Uji t 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Erroxr Beta 
1 (Constant) 3,114 1,721  1,809 ,074 
MKTOTAL ,370 ,111 ,378 3,317 ,001 
KITOTAL ,238 ,094 ,289 2,531 ,013 
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a. Dependent Variable: KKTOTAL 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019. 
a. Pengujian Peran Motivasi Kerja dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan 
Hasil pengujian statistik uji t untuk variabel Motivasi kerja diperoleh thitung sebesar 
3,317 > ttabel sebesar 0.677  dengan nilai tingkat p-value sebesar 0,001 < α sebesar 
0,05, maka hipotesis diterima. Hal tersebut berarti Motivasi Kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian hipotesis pertama yang 
menyatakan motivasi kerja berperan dalam meningkatkan kinerja karyawan 
adalah terbukti.  
b. Pengujian Kepemimpinan dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan Hasil 
pengujian statistik uji t untuk variabel motivasi diperoleh thitung sebesar 2,531 > 
ttabel sebesar 1,976 dengan nilai tingkat p-value sebesar 0,013 < α sebesar 0,05, 
maka hipotesis diterima. Hal tersebut berarti kepemimpinan islam berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian hipotesis kedua yang 
menyatakan kepemimpinan islam berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan adalah terbukti.  
4.4. Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.4.1 Pengaruh motivasi kerja dalam meningkatkan kinerja karyawan 
Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung etika 
kerja Islam 3,317  lebih besar dari ttabel 0,677  dengan nilai signifikan 0,001. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, adanya motivasi berpengaruh 
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signifikan terhadap kinerja karyawan BMT Tumang. Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hakim (2012) dan 
Maulana, dkk. (2015) yang menyatakan hal yang sama, motivasi berperan dalam 
meningkatkan kinerja karyawan. 
Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan 
seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan 
segala daya upayanya untuk mencapai kepuasaan.Hal tersebut berarti semakin 
tinggi motivasi yang diberikan oleh pimpinan terhadap bawahannya akan 
meningkatkan kinerja karyawannya. 
4.4.2 Pengaruh kepemimpinan islam dalam meningkatkan kinerja 
karyawan 
Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan islam 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini ditunjukkan dengan 
nilai thitung sebesar 2,531 > ttabel sebesar 0,677 dengan nilai signifikan 0,013. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima, adanya kepemimpinan islam 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan BMT Tumang. Hasil penelitian 
ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wijayanti dan Wajdi 
(2012), Hakim (2012) serta Wijayanti dan Meftahudin (2016) yang menyatakan 
hal yang sama, kepemimpinan islam berperan dalam meningkatkan kinerja 
karyawan. 
Keberhasilan dalam suatu organisasi sangat bergantung pada mutu seorang 
pemimpin dalam organisasi bersangkutan. Bahkan dapat dikatakan mutu 
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pemimpin dalam memipin, berpengaruh sangat dominan terhadap organisasi 
bersangkutan. 
Sifat-sifat kepemimpinan yang Islami diperlukan seorang pimpinan atau 
manajer dalam menggerakkan bawahannya dalam rangka untuk meningkatkan 
produktivitas. Sejalan dengan kepemimpinan yang dilaksanakan Nabi dengan 
penerapan sifat-sifat yang terpuji, di antaranya cinta kebenaran (Ash-Shidq), dapat 
menjaga amanah (Amanah), cerdas dan bijaksana (Al-Fathanah), adanya 
keterbukaan (At-Tabligh) dan sesuai dengan indikator kepemimpinan Islam di 
dalam penelitian ini. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada karyawan BMT Tumang 
mengenai pengaruh motivasi kerja dan kepemimpinan islam terhadap kinerja 
karyawan, maka dapat diambi kesimpulan sebagai berikut: 
a. Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 
thitung etika kerja Islam 3,317  lebih besar dari ttabel 0,677  dengan nilai 
signifikan 0,001. Sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya motivasi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan BMT Tumang. 
b. Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan islam 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini ditunjukkan 
dengan nilai thitung sebesar 2,531 > ttabel sebesar 0,677 dengan nilai 
signifikan 0,013. Sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya 
kepemimpinan islam berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 
BMT Tumang. 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan 
bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil penelitian 
yang lebih baik lagi. Keterbatasan tersebut antara lain: 
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a. Peneliti hanya menggunakan variabel independen yang 
mempengaruhi kinerja karyawan yaitu; motivasi kerja dan 
kepemimpinan islam. M\ih terdapat variabel independen lain yang 
mampu menjelaskan dan kemungkinan memiliki pengaruh juga 
terhadap variabel kinerja karyawan. 
b. Dalam penelitian ini data yang dihasilkan hanya dari instrumen 
kuesioner didasarkan pada persepsi jawaban responden, sehingga 
kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan data yang 
dikumpulkan dan diolah melalui penggunaan instrumen kuesioner 
secara tertulis tanpa dilengkapi dengan wawancara atau pertanyaan 
lisan. 
c. Ruang lingkup sampel (responden) dalam penelitian ini sangat 
terbatas karena jumlah dan lingkup area tidak begitu luas sehingga 
relatif tidak bisa digeneralisasi untuk populasi yang lebih luas 
selain pada karyawan BMT Tumang. 
d. Peneliti tidak dapat mencari informasi lebih mendetail dari BMT 
Tumang. 
e. Diketahui jumlah R Square sebesar 0,351 yang berarti bahwa 
pengaruh variabel motivasi kerja dan kepemipinan islam terhadap 
kinerja karyawan sebesar 35,1%. Sedangkn sisanya sebesar 64,9% 
dipengaruhi variabel lain. 
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5.3. Saran 
Berdasarkan keterbatasan dan kelemahan yang ada dalam penelitian ini, 
maka dapat dikemukan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk 
penelitian selanjutnya, yaitu: 
a. Penelitian mendatang diharapkan dapat menggunakan sampel secara lebih 
luas  agar diperoleh hasil penelitian yang lebih baik, lebih bisa 
digeneralisasi, bisa memberikan gambaran yang lebih riil tentang kinerja 
karyawan, misalkan dengan menambahkan obyek yang sejenis dengan 
karyawan di BMT yang berlatar belakang Islam lain. 
b. Bagi penelitian mendatang hendaknya dapat menambah variabel-variabel 
lain yang mempengaruhi kinerja karyawan selain variabel yang digunakan 
agar hasilnya dapat terdefinisi dengan lebih sempurna, atau bisa juga 
menambahkan variabel mediasi, moderasi maupun kontrol.   
c. Diperlukan pendekatan kualitatif untuk memperkuat kesimpulan karena 
instrumen penelitian rentan terhadap persepsi responden yang tidak 
menggambarkan keadaan yang sebenarnya dalam diri masing-masing. 
Pendekatan ini bisa dilakukan dengan observasi atau pengamatan langsung 
ke dalam obyek dilengkapi dengan wawancara atau pertanyaan lisan yang 
dijadikan lokasi penelitian.  
 57 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Abusama, M. et al. (2017) „Effect of motivation , competence and Islamic 
leadership on job satisfaction and Teacher performance in vocational high 
school‟, Journal of Business and Management, 19(10), pp. 1–12. doi: 
10.9790/487X-1910050112. 
Alif, A. (2015) „Pengaruh Motivasi Kerja, Pengembangan Karir Dan Lingkungan 
Kerja Terhadap Organizational Citizenship Behavior (Ocb) Dengan 
Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening Pada Perusahaan Terminal 
Lpg‟, Jurnal MIX, VI(2), pp. 291–309. 
Amalia, S. and Fakhri, M. (2016) „Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan Pada Pt . Gramedia Asri Media Cabang Emerald Bintaro‟, 
Jurnal Computech & Bisnis, 10(2), pp. 119–127. 
Aziz, R. and Shofawati, A. (2014) „Pengaruh Kepemimpinan Islami Dan Budaya 
Organisasi Islami Terhadap Motivasi Kerja Islami Pada Umkm Kulit Di 
Magetan‟, JESST, 1(6), pp. 393–409. 
Fachreza, Musnadi, S. and Majid, M. S. A. (2018) „Pengaruh motivasi kerja, 
lingkungan kerja, dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan dan 
dampaknya pada kinerja bank aceh syariah di kota banda aceh‟, Jurnal 
Magister Manajemen, 2(1), pp. 115–122. 
Fahmi, I. (2016) Pengantar Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Mita 
Wacana Media. 
Fauzi, U. (2014) „Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pt. 
Trakindo Utama Samarinda‟, eJournal Ilmu Administrasi Bisnis, 2(3), pp. 
172–185. 
Gardjito, A. H. (2014) „Pengaruh Motivasi Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan ( Studi Pada Karyawan Bagian Produksi PT . Karmand 
Mitra Andalan Surabaya )‟, jurnal administrasi bisnis, 13(1), pp. 1–8. 
Hakim, A. (2012) „The Implementation of Islamic Leadership and Islamic 
Organizational Culture and Its Influence on Islamic Working Motivation 
and Islamic Performance PT Bank Mu ‟ amalat Indonesia Tbk . Employee 
in the Central Java‟, Asia Pacific Management Review, 17(1), pp. 77–90. 
Harahap, S. (2016) „Pengaruh Kepemimpinan Islami dan Motivasi Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT . Bank Syariah Mandiri , Tbk‟, 
Human Falah, Vol. 03, N. 
Jannah, M., Suwardi and Iriyanto, S. (2016) „Analisis Kepemimpinan Islam 
58 
 
    
 
Terhadap Kinerja Karyawan‟, Jurnal Ilmiah Program Studi Manajemen 
Fakultas Ekonomi, 12(1), pp. 16–30. 
Kartika, E. W. and Kaihatu, T. S. (2010) „Analisis Pengaruh Motivasi Kerja 
Terhadap Kepuasan Kerja ( Studi Kasus pada Karyawan Restoran di 
Pakuwon Food Festival Surabaya )‟, Jurnal Manajemen Dan 
Kewirausahaan, Vol. 12, N, pp. 100–112. 
Katim and Wiliyawati, C. (2016) „Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transaksional 
Dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan ( Studi Pada Merlynn Park 
Hotel Di Jakarta Pusat ) Katim and Cucu Wiliyawati‟, Jurnal Riset 
Manajemen dan Bisnis, 1(2), pp. 177–182. 
Lamalewa, F. (2015) „Pengaruh Kompensasi Dan Kepuasan Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan Melalui Motivasi Kerja Pada Bank Di Kota Merauke‟, 
Jurnal Ilmu Ekonomi & Sosial, VI(1), pp. 11–19. 
Maulana, F. H., Hamid, D. and Mayoan, Y. (2015) „Pengaruh Motivasi Intrinsik, 
Motivasi Ekstrinsik Dan Komitmen Organsasi Terhadap Kinerja 
Karyawan Pada Bank Btn Kantor Cabang Malang‟, Jurnal Administrasi 
Bisnis, 22(1), pp. 1–8. Available at: 
administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id. 
Murty, W. A. and Hudiwinarsih, G. (2012) „Pengaruh Kompensasi, Motivasi Dan 
Komitmen Organisasional Terhadap Kinerja Karyawan Bagian Akuntansi 
( Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur Di Surabaya )‟, The Indonesin 
Accounting Review, 2(2), pp. 215–228. 
Pratama, S. A., Hakam, M. S. and Nurtjahjono, G. E. (2015) „Pengaruh 
Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan‟, jurnal administrasi bisnis, 
25(1), pp. 1–8. 
Putra, A. K. and Frianto, A. (2013) „Pengaruh Motivasi Intrinsik Dan Motivasi 
Ekstrinsik Terhadap Kepuasan Kerja‟, Jurnal Ilmu Manajemen, 1, pp. 
377–387. 
Rahmayanti (2014) „Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada 
Cv. Putra Kaltim Samarinda‟, eJournal Ilmu Administrasi Bisnis, 2(2), pp. 
215–229. 
Sasongko, M. N. and Yuniawan, A. (2016) „Pengaruh Kompensasi Terhadap 
Kinerja Karyawan ( Pada PT Bank Rakyat Indonesia , Tbk . Cabang 
Pandanaran Semarang )‟, Diponegoro Journal Of Management, 5(2), pp. 
1–10. 
Stethepen, R. and Timothy, J. (2008) Perilaku Organisasi. Jakarta: Salemba 
Empat. 
Tumilaar, B. R. (2015) „The Effect Of Discipline , Leadership , And Motivation 
59 
 
    
 
On Employee Performance At Bpjs Ketenagakerjaan Sulut‟, Jurnal 
EMBA, 3(2), pp. 787–797. 
Wijayanti, R. and Meftahudin (2016) „Pengaruh kepemimpinan islami, motivasi 
dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan dengan lama kerja sebagai 
variabel moderating‟, Jurnal PPKM III, pp. 185–192. 
Wijayanti, R. and Wajdi, F. (2012) „Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan‟, 
Jurnal Ekonomi Manajemen Sumber Daya, 13(2), pp. 108–115. 
60 
 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN  
 61 
 
LAMPIRAN 1 
JADWAL PENELITIAN 
 
No 
Bulan September Oktober November Desember 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal 
X X X X X X X X X X X X X X X X 
2 Konsultasi X  X     X  X   X    
3 
Revisi 
Proposal 
       X  X   X X X  
4 
Pengumpulan 
Data 
                
5 Analisis Data                 
6 
Penulisan 
Akhir Skripsi 
                
7 
Pendaftaran 
Munaqosah 
                
8 Munaqosah                 
9 Revisi Skripsi                 
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No 
Bulan Januari Maret April Mei 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal 
                
2 Konsultasi                 
3 
Revisi 
Proposal 
X X X X X X           
4 
Pengumpulan 
Data 
         X X      
5 Analisis Data           X X     
6 
Penulisan 
Akhir Skripsi 
          X X X    
7 
Pendaftaran 
Munaqosah 
            X    
8 Munaqosah               X  
9 Revisi Skripsi                X 
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LAMPIRAN 2 
Surat Ijin Penelitian 
 
 
64 
 
    
 
LAMPIRAN 3 
Visi, Misi dan Tujuan Pendirian BMT Tumang 
 
1. Visi 
Menjadi lembaga yang mandiri dalam rangka menghantarkan masyarakat 
menuju kesejahteraan yang diridloi Allah SWT atau disingkat dengan 
slogannya “membangun kemandirian menuju kesejahteraan”.  
2. Misi   
Membentuk lembaga yang profesional, amanah, dan adil untuk membantu 
meningkatkan taraf hidup masyarakat luas, khususnya dalam 
pemberdayaan ekonomi umat, berperan aktif berupaya meningkatkan 
kesejahteraannya, dan juga dapat menciptakan kondisi masyarakat yang 
religius, adil dan makmur.  
3. Tujuan 
Membantu meningkatkan taraf hidup masyarakat, khususnya dalam 
pemberdayaan ekonomi umat. Dengan pembinaan sistem perekonomian 
yang baik dan menggunakan sistem syari‟ah diharapkan tidak hanya 
meningkatkan kesejahteraannya namun juga dapat menciptakan 
masyarakat yang religius adil dan makmur. Dimana kelompok masyarakat 
yang mempunyai status ekonomi yang kuat diarahkan supaya ikut 
memikirkan anggota masyarakat yang lain, yang lemah.
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LAMPIRAN 4 
Struktur Organisasi BMT Tumang 
 
Organisasi adalah wadah atau wahana yang menjamin terciptanya aktivitas 
orang yang telah bersepakat dalam kerja sama guna mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Untuk menghindari terjadi tumpang tindih dalam pembagian tugas 
yang hanya menimbulkan tidak adanya kesatuan perintah, terutama dalam 
pendelegasian wewenang, maka diperlukan adanya stuktur organisasi yang baik 
dan jelas. 
Struktur organisasi adalah kerangka yang menggambarkan pola tetap dari 
hubungan di antara bidang-bidang kerja yang ada di dalam organisasi. Struktur 
organisasi ini harus disesuaikan dengan keadaan, kemampuan, dan perkembangan 
dari organisasi tersebut. Dengan adanya struktur organisasi dapat diketahui 
sampai di mana wewenang dan tanggung jawab yang dimiliki seseorang dalam 
menjalankan tugasnya. 
Struktur Organisasi BMT Tumang 
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Sumber: BMT Tumang, Cepogo, Boyolali, 2011 
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LAMPIRAN 5 
Produk-Produk BMT Tumang 
 
1. Simpanan Mudharabah 
Simpanan Mudharabah Al Mutholaqoh adalah Simpanan berdasarkan 
kaidah syari‟ah mudharabah al-muthlaqah, dimana mudharib memberikan 
kepercayaan kepada BMT Tumang untuk memanfaatkan dana yang dapat 
digunakan dalam bentuk pembiayaan secara produktif, dapat memberikan manfaat 
pada anggota yang lain secara halal dan profesional. Laba dari pembiayaan dibagi 
antara anggota dengan BMT sesuai nisbah (bagi hasil) yang disepakati di awal.    
2. Simpanan Mudharabah Berjangka (Deposito) 
Simpanan Mudharabah Berjangka (Deposito) adalah Simpanan 
berdasarkan kaidah syariah mudharabah al-muthlaqah, dimana mudharib 
memberikan kepercayaan kepada BMT Tumang untuk memanfaatkan dana yang 
dapat digunakan dalam bentuk pembiayaan secara produktif, dapat memberikan 
manfaat pada anggota yang lain secara halal dan profesional. Laba dari 
pembiayaan dibagi antara anggota dengan BMT sesuai nisbah (bagi hasil) yang 
disepakati di awal.  
3. Simpanan Menikah (SiMenik) 
Simpanan yang menggunakan akad mudharabah, dan penggunaan 
simpanan digunakan untuk menikah. Pada tabungan ini dapat diambil jika 
nasabah akan menikah, biasanya dapat diambil dua bulan sebelum menikah. 
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4. Simpanan Idul Adha (SisDol) 
Simpanan ini berakad mudharabah, dimana penabuang dapat menabung 
sewaktu-waktu selama jam operasional kantor, namun pengambilan uang 
ditentukan oleh BMT, biasanaya dapat diambil satu bulan sebelum puasa.  
5. Simpanan Sadran (SiMandra) 
Simpanan berjangka yang menggunakan mudharabah, dimana penabuang 
dapat menabung sewaktu-waktu selama jam operasional kantor, namun 
pengambilan uang ditentukan oleh BMT, biasanya dapat diambil satu bulan 
sebelum waktu nyadran.  
6. SiMudaMaPan 
SiMudaMaPan adalah Produk Simpanan berjangka di BMT Tumang 
dengan prinsip akad mudharabah mutlaqah, yaitu perjanjian mudharabah yang 
tidak mensyaratkan perjanjian tertentu (investasi tidak terikat). Simpanan tersebut 
direncanakan khusus untuk kebutuhan anggota di waktu yang akan datang.  
7. Pembiayaan Mudharabah 
Mudharabah adalah akad kerjasama usaha/perniagaan antara pihak pemilik 
dana (sahibul maal) sebagai pihak yang menyediakan modal dana sebesar 100% 
dengan pihak pengelola modal (mudharib), untuk diusahakan dengan porsi 
keuntungan akan dibagi bersama (nisbah) sesuai dengan kesepakatan di muka dari 
kedua belah pihak, sedangkan kerugian (jika ada) akan ditanggung pemilik modal, 
kecuali jika diketemukan adanya kelalaian atau kesalahan oleh pihak pengelola 
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dana (mudharib), seperti penyelewengan, kecurangan, dan penyalagunaan 
dana.Akad kerjasama mudharabah ini dibedakan dalam dua jenis, yakni :  
1) Mudharabah Muthlaqah, akad ini adalah perjanjian mudharabah yang tidak 
mensyaratkan perjanjian tertentu (investasi tidak terikat), misalnya dalam 
ijab si pemilik modal tidak mensyaratkan kegiatan usaha apa yang harus 
dilakukan dan ketentuan-ketentuan lainnya, yang pada intinya memberikan 
kebebasan kepada pengelola dana untuk melakukan pengelolaan 
investasinya.  
2) Mudharabah Muqayyadah, akad ini mencantumkan persyaratan-
persyaratan tertentu yang harus dipenuhi dan dijalankan oleh si pengelola 
dana yang berkaitan dengan tempat usaha, tata cara usaha, dan obyek 
investasinya (investasi yang terikat).  
8. Pembiayaan Murabahah 
Murabahah adalah jual beli barang pada harga asal (harga perolehan) 
dengan tambahan keuntungan (marjin) yang disepakati oleh keduabelah pihak 
(penjual dan pembeli). Karakteristiknya adalah penjual harus memberitahu berapa 
harga produk yang dibeli dan menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai 
tambahannya. Cara pembayaran dan jangka waktu disepakati bersama, dapat 
secara langsung ataupun secara angsuran. Murabahah dengan pembayaran secara 
angsuran ini disebut dengan Bai‟ Bitsaman Ajil. 
9. Pembiayaan Salam (Salaf) 
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Adalah akad pembelian (jual-beli) yang dilakukan dengan cara, pembeli 
melakukan pemesanan pembelian terlebih dahulu atas barang yang dipesan atau 
diinginkan dan melakukan pembayaran di muka atas barang tersebut, baik dengan 
cara pembayaran sekaligus ataupun dengan cara mengangsur, yang keduanya 
harus diselesaikan pembayarannya (dilunasi) sebelum barang yang dipesan dan 
diterima kemudian. (Pengantaran barang/delivery dilakukan dengan cara 
ditangguhkan). 
10. Pembiayaan Istisna‟ 
Adalah akad bersama pembuat (produsen) untuk suatu pekerjaan tertentu 
dalam tanggungan, atau akad jual beli suatu barang yang akan dibuat terlebih 
dahulu oleh pembuat (produsen) yang juga sekaligus menyediakan kebutuhan 
bahan baku barangnya. Jika bahan baku disediakan oleh pemesan, akad ini 
menjadi akad ujrah (Upah). 
11. Ijarah  
Adalah pemilikan hak atas manfaat dari penggunaan sebuah aset sebagai 
ganti dari pembayaran. Pengertian Sewa (ijarah) adalah sewa atas manfaat dari 
sebuah aset, sedangkan sewa-beli (ijarah wa Iqtina) atau disebut juga ijarah 
muntahiya bi tamlik.  
12. Pinjaman Qardh  
Yaitu meminjamkan harta kepada orang lain tanpa mengharapkan imbalan. 
Dalam literatur Fiqh, qard dikatagorikan sebagai aqd tathawwu yaitu akad saling 
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membantu dan bukan transaksi komersial. Secara Syariah peminjam hanya 
berkewajiban membayar kembali pokok pinjamannya, walaupun syariah 
membolehkan peminjam untuk memberikan imbalan sesuai dengan 
keikhlasannya, tetapi Lembaga Keuangan pemberi qard tidak diperkenankan 
untuk meminta imbalan apapun. 
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LAMPIRAN 6 
KUESIONER PENELITIAN 
 
Kepada 
Yth. Bapak/Ibu Responden 
Di tempat 
 
Dengan hormat, 
 Yang bertanda tangan dibawah ini, saya : 
Nama   : Arly Santoso 
NIM   : 155211126 
Fakultas / Prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam / Manajemen Bisnis Syariah 
bersama ini saya mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu responden untuk mengisi 
kuesioner secara lengkap dan benar. Kuesioner ini merupakan instrument dalam 
penelitian berjudul “Pengaruh Motivasi Kerja Ekstrinsik dan Kepemimpinan 
Islam Terhadap Kinerja Karyawan Pada Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) 
Tumang” guna penyelesaian tugas akhir pada Program Studi Manajemen Bisnis 
Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta. Informasi ini bersifat rahasia dan hanya digunakan untuk kepentingan 
akademis. 
 Demikian surat ini saya sampaikan. Atas bantuan dan kerjasamanya, saya 
ucapkan terimakasih. 
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Sukoharjo, 10 
April 2019 
Hormat saya, 
 
 
Arly Santoso 
 
A. Identitas Responden 
1. Nama   : 
2. Jenis Kelamin  :  Laki-Laki 
Perempuan 
 
3. Usia   : ≤ 25 Tahun 
26 Tahun – 35 Tahun 
36 Tahun – 45 Tahun 
> 46 Tahun 
 
4. Pendidikan Terakhir : SMP 
SMA / Sederajat 
Akademi / DIII 
Sarjana 
 
B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 
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1. Berilah tanda centang ( √ ) pada setiap jawaban yang Anda anggap sesuai. 
2. Pernyataan dibawah ini semata-mata hanya untuk data penelitian dalam 
rangka penyusunan TAS (Tugas Akhir Skripsi). 
3. Pengisian pada komponen setiap variabel, masing-masing pilihan 
mempunyai kriteria sebagai berikut: 
a. SS  : Sangat Setuju (1) 
b. S  : Setuju (2) 
c. N  : Netral (3) 
d. TS  : Tidak Setuju (4) 
e. STS : Sangat Tidak Setuju (5) 
4. Diharap untuk tidak menjawab lebih dari satu pilihan jawaban. 
5. Terimakasih atas partisipasi dan kerjasamanya. 
 
A. Variabel Motivasi (X1) 
No. Pernyataan STS TS N S SS 
1. Gaji/upah yang diberikan perusahaan telah 
mencukupi untuk memenuhi kebutuhan hidup 
keluarga saya. 
     
2. Perusahaan memberikan jaminan asuransi 
kesehatan dan keselamatan kerja kepada saya. 
     
3. Hubungan kerja saya dengan atasan berjalan 
dengan baik. 
     
4. Perusahaan memberikan kenyamanan kerja 
pada setiap karyawannya dilingkungan 
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pekerjaannya. 
5. Perusahaan akan memberikan promosi jabatan 
jika saya telah mampu memenuhi syarat yang 
ditentukan. 
     
 
B. Variabel Kinerja Karyawan  (Y) 
No. Pernyataan STS TS N S SS 
1. Saya selalu berusaha melaksanakan pekerjaan 
dengan optimal sehingga hasil yang diperoleh 
maksimal tanpa adanya kesalahan. 
     
2. Saya memiliki pengalaman tentang pekerjaan 
yang saya kerjakan. 
     
3. Saya selalu memunculkan ide yang timbul dari 
dalam diri saya dalam menyelesaikan tugas. 
     
4. Saya dapat menyelesaikan pekerjaan dengan 
tepat waktu. 
     
 
C. Variabel Kepemimpinan Islam (X2) 
No. Pernyataan STS TS N S SS 
1. Atasan selalu berpegang teguh berdasarkan 
tuntunan ajaran Islam. 
     
2. Memiliki semangat untuk maju dan semangat 
pengabdian. 
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3. Atasan  selalu bersikap adil. Atasan tidak 
membeda-bedakan karyawan. 
     
4. Bertanggungjawab dalam mengambil 
keputusan. 
     
5. Atasan selalu sadar bahwa setiap keputusan 
akan dipertanggungjawabkan dihadapan Allah 
SWT. 
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LAMPIRAN 7 
TABULASI DATA PENELITIAN 
No. 
MOTIVASI KERJA KEPEMIMPINAN ISLAM 
MK1 MK2 MK3 MK4 MK5 TOT KI1 KI2 KI3 KI4 KI5 TOT 
1 4 5 4 4 5 22 4 3 3 4 4 18 
2 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
3 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
4 4 3 4 4 4 19 4 4 4 4 4 20 
5 4 4 5 5 5 23 5 5 5 5 5 25 
6 4 4 3 3 2 16 3 3 2 4 4 16 
7 4 5 4 5 4 22 5 5 5 5 5 25 
8 4 5 5 5 5 24 4 4 3 4 4 19 
9 4 4 4 4 5 21 5 5 5 5 5 25 
10 3 3 3 3 2 14 2 2 1 1 1 7 
11 4 4 4 4 4 20 5 4 3 5 4 21 
12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
13 3 3 4 4 3 17 3 4 4 3 4 18 
14 4 4 4 4 5 21 5 5 4 5 5 24 
15 4 5 4 4 5 22 5 5 4 5 5 24 
16 3 4 5 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
17 4 5 5 4 4 22 5 4 5 4 4 22 
18 3 4 4 4 4 19 4 3 4 4 4 19 
19 3 4 4 3 4 18 4 4 4 4 4 20 
20 3 4 4 4 3 18 3 3 3 4 4 17 
21 3 4 4 4 2 17 4 4 4 4 4 20 
22 3 4 3 4 3 17 4 3 3 3 3 16 
23 3 3 3 3 4 16 3 3 3 3 3 15 
24 3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 4 20 
25 3 4 5 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
26 4 5 5 4 4 22 5 5 5 5 5 25 
27 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 5 25 
28 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
29 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
30 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
31 3 4 4 4 4 19 3 4 3 3 4 17 
32 3 4 4 4 4 19 4 4 4 5 4 21 
33 4 4 4 4 4 20 4 4 3 4 4 19 
34 3 3 4 4 3 17 3 3 3 4 3 16 
35 4 3 4 3 3 17 4 4 3 3 3 17 
36 4 5 5 4 4 22 5 5 5 5 5 25 
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37 4 5 5 4 4 22 4 4 4 4 5 21 
38 4 5 5 4 5 23 4 4 4 4 5 21 
39 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 3 19 
40 3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 4 20 
41 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
42 3 4 4 4 4 19 4 4 3 3 4 18 
43 4 4 5 4 4 21 5 4 5 4 5 23 
44 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
45 2 4 5 4 4 19 4 4 4 4 4 20 
46 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
47 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
48 3 4 4 4 4 19 4 5 4 5 4 22 
49 4 4 4 3 4 19 4 4 4 4 4 20 
50 3 4 4 3 3 17 4 3 3 4 4 18 
51 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
52 1 5 5 3 4 18 4 3 4 4 4 19 
53 2 4 3 3 3 15 3 4 3 3 4 17 
54 2 3 3 3 3 14 4 4 4 4 4 20 
55 2 3 3 4 4 16 4 4 3 3 4 18 
56 4 4 5 5 4 22 4 4 4 4 4 20 
57 3 4 4 4 4 19 4 4 3 5 5 21 
58 3 4 5 3 3 18 4 4 4 3 5 20 
59 3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 4 20 
60 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
61 3 5 5 4 3 20 5 5 4 5 5 24 
62 3 3 4 4 3 17 4 4 4 4 4 20 
63 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
64 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
65 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
66 2 2 4 3 3 14 3 3 3 3 3 15 
67 4 5 5 4 4 22 4 4 4 4 5 21 
68 4 5 5 4 4 22 4 4 4 4 5 21 
69 3 4 4 3 3 17 4 4 4 4 4 20 
70 2 3 4 3 3 15 3 3 3 3 4 16 
71 3 4 5 5 5 22 5 5 3 4 5 22 
72 3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 4 20 
73 3 5 4 3 3 18 4 3 3 3 3 16 
74 3 5 4 3 3 18 4 3 3 3 3 16 
75 4 5 4 4 4 21 4 3 4 3 4 18 
76 3 4 5 5 4 21 4 4 4 4 4 20 
77 3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 4 20 
79 
 
    
 
78 4 4 4 4 4 20 5 4 4 4 5 22 
79 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
80 4 4 3 3 3 17 5 5 4 4 3 21 
81 4 4 4 4 4 20 4 5 4 4 4 21 
82 4 5 4 4 4 21 4 4 4 4 5 21 
83 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
84 2 2 3 2 4 13 4 4 4 4 3 19 
85 2 3 3 3 2 13 3 3 3 3 4 16 
86 4 4 3 3 4 18 4 4 5 5 5 23 
 
No. 
KINERJA KARYAWAN 
KK1 KK2 KK3 KK4 TOT 
1 
4 3 3 4 14 
2 
4 4 4 4 16 
3 
4 3 4 4 15 
4 
4 3 2 4 13 
5 
4 4 4 5 17 
6 
5 4 5 4 18 
7 
4 3 3 4 14 
8 
4 3 3 4 14 
9 
3 4 4 4 15 
10 
1 1 2 2 6 
11 
5 2 3 3 13 
12 
4 4 4 4 16 
13 
3 3 3 3 12 
14 
4 3 4 4 15 
15 
4 4 4 4 16 
16 
4 4 4 4 16 
17 
5 4 3 4 16 
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18 
4 4 3 4 15 
19 
4 4 3 4 15 
20 
3 3 3 3 12 
21 
4 4 4 4 16 
22 
4 4 4 3 15 
23 
4 3 3 2 12 
24 
4 4 3 3 14 
25 
3 4 4 3 14 
26 
5 4 5 5 19 
27 
5 4 3 3 15 
28 
4 4 4 4 16 
29 
4 4 4 4 16 
30 
4 3 4 4 15 
31 
4 4 4 4 16 
32 
5 3 4 3 15 
33 
4 4 3 3 14 
34 
4 3 4 4 15 
35 
3 4 3 4 14 
36 
5 4 5 5 19 
37 
4 4 3 4 15 
38 
3 4 2 3 12 
39 
4 4 4 4 16 
40 
4 4 4 4 16 
41 
4 4 4 4 16 
42 
4 3 4 4 15 
43 
3 3 3 4 13 
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44 
4 3 4 4 15 
45 
4 4 3 3 14 
46 
4 4 4 4 16 
47 
4 4 4 4 16 
48 
5 4 5 4 18 
49 
4 3 4 4 15 
50 
3 3 3 4 13 
51 
4 4 4 4 16 
52 
4 4 4 4 16 
53 
4 3 4 3 14 
54 
3 2 2 3 10 
55 
3 2 3 4 12 
56 
4 5 5 4 18 
57 
4 4 3 4 15 
58 
5 5 5 4 19 
59 
4 4 4 4 16 
60 
4 4 4 4 16 
61 
4 4 3 4 15 
62 
4 4 3 3 14 
63 
4 4 4 4 16 
64 
4 4 4 4 16 
65 
4 5 4 4 17 
66 
3 2 4 3 12 
67 
5 5 4 4 18 
68 
5 5 4 4 18 
69 
2 2 3 4 11 
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70 
3 3 3 4 13 
71 
4 4 5 4 17 
72 
4 3 3 4 14 
73 
3 2 3 4 12 
74 
3 2 3 4 12 
75 
4 4 3 4 15 
76 
4 4 4 4 16 
77 
3 4 4 3 14 
78 
4 4 4 4 16 
79 
5 4 4 4 17 
80 
4 4 4 3 15 
81 
5 3 4 4 16 
82 
5 5 5 5 20 
83 
4 5 5 4 18 
84 
3 4 4 3 14 
85 
3 2 2 2 9 
86 
4 3 3 3 13 
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LAMPIRAN 8 
HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
Variabel Motivasi Kerja 
Correlations 
 MK1 MK2 MK3 MK4 MK5 MKTOT 
MK1 Pearson Correlation 1 ,410
**
 ,185 ,429
**
 ,405
**
 ,692
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,089 ,000 ,000 ,000 
N 86 86 86 86 86 86 
MK2 Pearson Correlation ,410
**
 1 ,518
**
 ,368
**
 ,364
**
 ,734
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,001 ,000 
N 86 86 86 86 86 86 
MK3 Pearson Correlation ,185 ,518
**
 1 ,518
**
 ,409
**
 ,701
**
 
Sig. (2-tailed) ,089 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 86 86 86 86 86 86 
MK4 Pearson Correlation ,429
**
 ,368
**
 ,518
**
 1 ,541
**
 ,765
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 86 86 86 86 86 86 
MK5 Pearson Correlation ,405
**
 ,364
**
 ,409
**
 ,541
**
 1 ,751
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000  ,000 
N 86 86 86 86 86 86 
MKTOT Pearson Correlation ,692
**
 ,734
**
 ,701
**
 ,765
**
 ,751
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 86 86 86 86 86 86 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 86 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 86 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
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Cronbach's 
Alpha N of Items 
,774 5 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
MK1 15,74 3,557 ,468 ,763 
MK2 15,15 3,542 ,555 ,729 
MK3 15,08 3,770 ,530 ,738 
MK4 15,35 3,665 ,631 ,709 
MK5 15,37 3,460 ,573 ,723 
 
Variabel Kepemimpinan Islam 
Correlations 
 KI1 KI2 KI3 KI4 KI5 
KITOTA
L 
KI1 Pearson 
Correlation 
1 ,730
**
 ,668
**
 ,700
**
 ,593
**
 ,859
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 86 86 86 86 86 86 
KI2 Pearson 
Correlation 
,730
**
 1 ,654
**
 ,687
**
 ,610
**
 ,860
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 86 86 86 86 86 86 
KI3 Pearson 
Correlation 
,668
**
 ,654
**
 1 ,651
**
 ,599
**
 ,844
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 86 86 86 86 86 86 
KI4 Pearson 
Correlation 
,700
**
 ,687
**
 ,651
**
 1 ,664
**
 ,872
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 86 86 86 86 86 86 
KI5 Pearson 
Correlation 
,593
**
 ,610
**
 ,599
**
 ,664
**
 1 ,820
**
 
85 
 
    
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 
N 86 86 86 86 86 86 
KITOTA
L 
Pearson 
Correlation 
,859
**
 ,860
**
 ,844
**
 ,872
**
 ,820
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 86 86 86 86 86 86 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 86 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 86 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,903 5 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KI1 15,79 5,085 ,784 ,878 
KI2 15,87 4,983 ,779 ,878 
KI3 16,02 4,799 ,742 ,886 
KI4 15,87 4,748 ,789 ,875 
KI5 15,74 4,922 ,708 ,893 
 
Variabel Kinerja Karyawan 
Correlations 
 KK1 KK2 KK3 KK4 KKTOTAL 
KK1 Pearson Correlation 1 ,543
**
 ,512
**
 ,391
**
 ,785
**
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Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 86 86 86 86 86 
KK2 Pearson Correlation ,543
**
 1 ,562
**
 ,382
**
 ,820
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 
N 86 86 86 86 86 
KK3 Pearson Correlation ,512
**
 ,562
**
 1 ,496
**
 ,827
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 
N 86 86 86 86 86 
KK4 Pearson Correlation ,391
**
 ,382
**
 ,496
**
 1 ,689
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 
N 86 86 86 86 86 
KKTOTAL Pearson Correlation ,785
**
 ,820
**
 ,827
**
 ,689
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 86 86 86 86 86 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 86 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 86 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,787 4 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KK1 11,01 3,070 ,603 ,730 
KK2 11,31 2,736 ,625 ,722 
KK3 11,27 2,857 ,661 ,699 
KK4 11,16 3,597 ,507 ,777 
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LAMPIRAN 9  
HASIL UJI NORMALITAS 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 86 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,79535446 
Most Extreme Differences Absolute ,085 
Positive ,085 
Negative -,081 
Test Statistic ,085 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,174
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
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LAMPIRAN 10  
HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS 
 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 KITOTAL, 
MKTOTAL
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: KKTOTAL 
b. All requested variables entered. 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 3,114 1,721  1,809 ,074   
MKTOTAL ,370 ,111 ,378 3,317 ,001 ,587 1,702 
KITOTAL ,238 ,094 ,289 2,531 ,013 ,587 1,702 
a. Dependent Variable: KKTOTAL 
 
Collinearity Diagnostics
a
 
Model Dimension Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) MKTOTAL KITOTAL 
1 1 2,985 1,000 ,00 ,00 ,00 
2 ,009 17,822 ,81 ,02 ,45 
3 ,005 23,386 ,19 ,98 ,55 
a. Dependent Variable: KKTOTAL 
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LAMPIRAN 11 
HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS 
 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 KITOTAL, 
MKTOTAL
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: RES2 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,089
a
 ,008 -,016 1,11287 
a. Predictors: (Constant), KITOTAL, MKTOTAL 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,822 2 ,411 ,332 ,719
b
 
Residual 102,794 83 1,238   
Total 103,616 85    
a. Dependent Variable: RES2 
b. Predictors: (Constant), KITOTAL, MKTOTAL 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2,249 1,054  2,133 ,036 
MKTOTAL -,022 ,068 -,047 -,329 ,743 
KITOTAL -,021 ,058 -,051 -,360 ,720 
a. Dependent Variable: RES2 
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LAMPIRAN 12 
HASIL UJI REGRESI LINEAR BERGANDA 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 KITOTAL, 
MKTOTAL
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: KKTOTAL 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,605
a
 ,366 ,351 1,817 
a. Predictors: (Constant), KITOTAL, MKTOTAL 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 158,450 2 79,225 24,001 ,000
b
 
Residual 273,980 83 3,301   
Total 432,430 85    
a. Dependent Variable: KKTOTAL 
b. Predictors: (Constant), KITOTAL, MKTOTAL 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,114 1,721  1,809 ,074 
MKTOTAL ,370 ,111 ,378 3,317 ,001 
KITOTAL ,238 ,094 ,289 2,531 ,013 
a. Dependent Variable: KKTOTAL 
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LAMPIRAN 13  
TABEL VALUES OF rproduct moment 
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LAMPIRAN 14 
TABEL TITIK PERSENTASE DISTRIBUSI F = 0.05 (k, n – k – 1) 
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LAMPIRAN 15 
TABEL TITIK PERSENTASE DISTRIBUSI t (n – k – 1) 
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LAMPIRAN 16 
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